ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)  TIRTA JENEBERANG KABUPATEN GOWA by SUNARYO, MUHAMMAD THAUFIQ
SKRIPSI 
 
ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR 
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 





























ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR 
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 




sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
























ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR 
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 
TIRTA JENEBERANG KABUPATEN GOWA 
 
 
disusun dan diajukan oleh 




telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
 
 
Makassar,28 Agustus 2015 
 
 





 Dr. Hj. Mediaty, SE., M.Si., Ak., CA Dr. Asri Usman, M.Si., Ak., CA 
 NIP19650925199002 2 001 NIP19651018199412 1 001 
 
 
Ketua Jurusan Akuntansi 





Dr. Hj. Mediaty, SE., M.Si., Ak., CA 







ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR 
PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 
TIRTA JENEBERANG KABUPATEN GOWA 
 
disusun dan diajukan oleh 
 




telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
pada tanggal 10 September 2015 dan 






No. Nama Penguji Jabatan Tanda Tangan 
1. Dr. Hj. Mediaty, SE., M.Si., Ak., CA Ketua 1. …………… 
2. Dr. Asri Usman, M.Si., Ak., CA Sekretaris 2. …………… 
3. Dr. Darwis Said, S.E., Ak., M.SA Anggota 3. …………… 
4. Dr. Grace T. Pontoh, S.E., Ak., M.Si, CA Anggota 4. …………… 
5. Dra. Hj. Nurleni, Ak., M.Si, CA Anggota 5. …………… 
 
Ketua Jurusan Akuntansi 





Dr. Hj. Mediaty, SE., M.Si., Ak., CA 





 PERNYATAAN KEASLIAN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
nama    :   Muh. Thaufiq Sunaryo 
NIM    :   A31108007 
jurusan/program studi :   Akuntansi/Strata Satu (S1) 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) 
TIRTA JENEBERANG KABUPATEN GOWA  
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah 
skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar 
pustaka. 
 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 




Makassar,  28 Agustus 2015 













Segala puji bagi Allah SWT yang menggenggam jantung ini dan 
membiarkannya tetap berdetak, mengalirkan nyawa dalam tubuh sehingga satu 
demi satu ibadah yang diberikan-Nya dapat peneliti laksanakan. Syukur 
Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya, serta senantiasa memberikan kesehatan, kemampuan, 
dan kekuatan kepada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan 
skripsi ini merupakan tugas akhir untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. Adapun 
judul skripsi ini adalah “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Air 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”. 
Skripsi ini saya dedikasikan sepenuhnya kepada kedua orangtuaku tercinta 
Drs. Sunaryo MS dan Dra. Hj. Chandra Purnawati Makmur. Terima kasih bapak dan 
ibu untuk semua kasih sayang, doa yang tak pernah putus, pengorbanan, serta 
dukungan yang sangat besar untuk ananda. Tak cukup hanya sekedar “terima kasih” 
untuk membasuh keringat dan tetesan air mata yang mengalir selama membesarkan 
ananda. Namun percayalah dalam setiap hembusan nafas ini adalah doa memohon 
surga jadi balasan termanis bagi jasa pahlawanku Bapak dan Ibu tercinta. 
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti banyak mendapat bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak berupa dukungan moril, materil, spiritual, maupun 
administrasi. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan terima kasih yang 





1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin,beserta 
jajarannya dan seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah 
membagikan ilmunya. 
2. Ibu Dr. Hj. Mediaty, SE., M.Si., Ak., CA, selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. 
3. Ibu Dr. Hj. Mediaty, SE., M.Si., Ak., CA, selaku Pembimbing I dan Bapak 
Drs. Asri Usman, M.Si., Ak., selaku Pembimbing II yang telah banyak 
memberikan bimbingan dan arahan kepada peneliti untuk menyelesaikan 
skripsi ini. 
4. Bapak Andi Muh. Irdam Ferdiansah., SE., M. Acc., Ak., CA, selaku 
penasehat akademik yang banyak membantu peneliti selama 
menyelesaikan kuliah. 
5. Seluruh pegawai akademik dan Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, buat Pak Aso, Pak Asmari, Pak Budi, Pak. H. Tarru, terkhusus ibu 
Saharibulan yang cantik dan baik hati. 
6. Saudara-saudaraku Rahmat, Hidayat, Fiqhi dan sepupu, tante dan omku  
terima kasih atas semua doa dan semangat yang telah kalian berikan. 
7. Saudara-saudara seperjuangan dibangku kuliah yang telah memberikan 
warna dan cerita, pahit manis kita lalui bersama, Cici Dedet, Deshar, Jule, 
Adi Cepe, Akbar, Utti, Upi Bone, Andri Suryadi Phonna, SE., Rezki Nofrald, 
SE., Arianti, SE., Arif Anshari, SE., Kurniawan, SE., Muthia Corawettoeng, 
SE., Dian Gunawan, SE., A. Lolo Gau, SE., Murdi Setiawan, SE., yang 
telah banyak berjasa selama masa kuliah peneliti.  
8. Musyayyidah Palamuri M., SE., Adhyatma, SE., Habib, SE., M.Si., Ak. 





9. Teman-teman 2008 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, khususnya teman-teman 
08STACKLE yang tidak dapat disebutkan satu persatu terima kasih atas 
semua bantuan, doa, dan dukungannya. 
10. Sodara-sodara KKN ku Hilda, Al, Dedy, Abdi, Irha, Winda, Ka’ Ana, Dimas 
Kosat yang telah memberikan banyak cerita selama kita bersama. 
11. Teman-teman dan sodara seperjuanganku di Grup “OTW Sarjana” yaitu 
Anty Lincah, SE., Mupe, SE., Idham, SE., Fikri, SE., Ode, SE., Iwan, SE., 
Wahyu, SE., Ryan, SE., Siah, SE., Dian, SE., Uppi, SE., Ika, SE., Aan, SE., 
Troy, SE., Dimas, SE., Markos, SE., Nufach, SE., Yusuf, SE., Sukur, SE., 
Mardy, SE., Aditya, SE., Agon, SE., Kappy, SE., Agus, Chaca Happy, 
Vhera, SE., dan Azwar, SE., yang selalu memberi dukungan dan support 
dalam penyelesaian skripsi peneliti 
12. Seluruh responden pada penelitian ini yang telah meluangkan waktunya 
untuk di wawancarai. 
 Semoga segala kemurahan dan kebaikan hati kalian mendapatkan balasan 
yang setimpal dari Allah SWT. Amin. Sebagai manusia yang penuh kekurangan, 
peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna baik isi maupun 
bahasanya walaupun telah menerima bantuan dari berbagai pihak, karena 
kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Kritik dan saran yang membangun akan 
lebih menyempurnakan skripsi ini. Semua berakhir dalam harapan semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi semua pihak. Amin. 
       Makassar, 28 Agustus 2015 
  
 







ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI AIR PERUSAHAAN 
DAERAH AIR MINUM (PDAM) TIRTA JENEBERANG KABUPATEN GOWA 
 
Analysis Calculation of the Cost of Water Production on Perusahaan  
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
 




Laporan Akhir ini berjudul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Air 
Perusahaan Daerah Air Minim (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”. PDAM 
Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa adalah salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang pelayanan air bersih di Kabupaten Gowa. Peneliti menggunakan beberapa 
metode untuk mendapatkan data dari perusahaan seperti wawancara dan studi 
pustaka.Objek yang dianalisis dalam Laporan Akhir ini adalah perhitungan harga 
pokok air per m3 nya. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, peneliti 
menemukan masalahbahwa sampai saat ini perusahaan hanya menjual air bersih 
dengan tarif yang ditentukan oleh pemerintah. Berdasarkan hasil perhitungan harga 
pokok produksi pada Perusahaan Daerah Air Minim (PDAM) Tirta Jeneberang 
Kabupaten Gowa berdasarkan pendekatan teoritis, maka diperoleh harga pokok 
produksi untuk tahun 2012 sebesar Rp 5.566,82,-  
 
Kata kunci: harga pokok produksi, produksi air, akuntansi manajemen 
 
This final report entitled “Analysis Calculation of the Cost of Water Production on 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”. PDAM 
Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa is one company engaged in the water service in 
District Gowa.The author uses several methods for obtaining data from company 
such as, interview and literature study. Objects are analyzed in this reportare 
calculation on the cost of water per m3. Based on the obtained data, the author found 
the problem that until now the company only sells water at a rate determined by the 
government. Based on the calculation of the cost of water production on Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa based on a 
theoretical approach, the production cost in 2012 is Rp 5.566,82,- 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Sejak tanggal 2 Januari 2001, UU No. 22/1999 mengenai Pemerintah 
Daerah secara efektif telah diberlakukan. UU ini memberikan kewenangan yang 
lebih besar kepada kabupaten/kota dalam mengatur pembangunan di 
wilayahnya. Tantangan terberat yang dihadapi Pemerintah Kabupaten/Kota 
dalam melaksanakan kewenangan tersebut adalah bagaimana meningkatkan 
pendapatan asli daerah (PAD) sehingga pelaksanaan otonomi dapat berjalan 
secara efektif dan dapat  meningkatkan kemakmuran masyarakat. 
Dalam UU tersebut disebutkan tentang sumber-sumber yang dapat 
digali oleh Pemerintah Kabupaten/Kota dalam meningkatkan PAD, salah satu 
diantaranya adalah mengembangkan perusahaan-perusahaan yang dimiliki 
Pemerintah Kabupaten/Kota sehingga menjadi sumber PAD yang dapat 
diandalkan. Perusahaan daerah yang mempunyai prospek ke arah tersebut 
adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
Di masa yang akan datang PDAM mempunyai prospek ekonomi yang 
sangat cerah, hal ini di buktikan dengan melihat pertumbuhan jumlah pelanggan 
yang terus meningkat. Di pihak lain, meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan 
populasi penduduk yang setiap tahun meningkat menyebabkan makin 
terbatasnya sumber-sumber air karena terkonversi oleh pembangunan industri 
dan perumahan. Untuk mengatasi hal tersebut, PDAM harus melakukan 
eksplorasi ke luar daerah yang berarti meningkatnya biaya investasi dan 
produksi yang harus dikeluarkan. Hal ini secara otomatis akan mernpengaruhi 





Dewasa ini ada tiga jenis sumber air yang digunakan oleh PDAM, yaitu 
pertama berasal dari sungai atau air permukaan, kedua berasal dari air sumur 
dalam artetis dan terakhir dari sumber mata air. Ketiga sumber tersebut tentunya 
akan menghasilkan kualitas air yang berbeda-beda dan juga menyerap biaya 
produksi yang berbeda pula. Secara rasional, dapat ditaksir bahwa biaya 
produksi yang diperlukan untuk mengolah air sungai menjadi layak 
didistribusikan akan lebih besar dibandingkan dengan air artetis dan sumber 
mata air. Hal ini dikarenakan populasi penduduk yang semakin padat mendorong 
meningkatnya tekanan terhadap ekologi, sungai akan lebih tercemar di 
bandingkan masa sebelumnya. 
Menurut data dari PDAM, besaran tarif yang dibebankan kepada 
konsumennya dikelompokkan kedalam tujuh kelompok, yaitu rumah tangga, 
kelompok sosial, niaga, instansi pemerintahan, ABRI, lembaga pendidikan dan 
industri. Secara umum, untuk setiap kelompok berlaku ketentuan semakin besar 
debit yang digunakan (melampaui rentang sebelumnya) akan makin besar pula 
tarif satuan (per m3) yang harus dibayar konsumen. 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 
Gowa adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi air bersih yang 
memiliki visi yakni menjadi penyedia air minum terbaik di Indonesia melalui 
pelayanan yang baik dan menjadi kebanggaan karyawan dan masyarakat serta 
memiliki misi menggunakan mutu dan pelayanan demi kepuasan mayarakat , 
menjadi tempat karyawan PDAM Tirta Jeneberang untuk berprestasi dan 
mengembangkan diri serta menjadi salah satu aset kebanggaan masyarakat. 
Berdasarkan visi dan misi tersebut PDAM Tirta Jeneberang harus 
bekerja secara efektif dan efisien agar visi dan misi tersebut tercapai. Sebagai 





oleh karena itupermasalahan utama yang harus dihadapi oleh PDAM adalah 
melayani kebutuhan masyarakat. PDAM dituntut untuk memberikan pelayanan 
air bersih secara layak dengan membebankan harga atau tarif yang serendah-
rendahnya sesuai dengan kemampuan masyarakat, namun di sisi lain PDAM 
juga dituntut untuk menghasilkan laba yang maksimal untuk meningkatkan 
kontribusi terhadap Pendapatan Pemerintah Daerah. 
Setiap perusahaan pada dasarnya selalu memiliki tujuan yang sama yaitu 
berorientasi pada laba. Perusahaan akan selalu berusaha agar laba yang di 
capai dapat diperoleh semaksimal mungkin dan seminimal mungkin dapat 
menutupi semua biaya yang terjadi selama proses produksi. Di sisi lain, bagi 
pimpinan perusahaan, laba merupakan hal yang sangat penting karena laba bisa 
mencerminkan tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola perusahaan. 
Secara lebih mendetail, tujuan perusahaan selain memaksimalkan laba juga 
memiliki tujuan lain, seperti pencapaian volume penjualan tertentu, penguasaan 
pasar, kembalinya modal dalam  jangka waktu tertentu dan lain-lain.  
Salah satu penentu keberhasilanperusahaan agar dapat mencapai tujuan 
tersebut adalah harga jual/tarif yang tepat. Faktor penentu harga jual/tarif di 
pasar antara lain harga pokok produksi, jumlah pesaing yang memasuki pasar, 
selera konsumen dan harga jual yang ditetapkan oleh pesaing. 
Berdasarkanfaktor-faktor penentu harga jual/tarif tersebut, yang memiliki tingkat 
kepastian yang relatif tinggi dan mudah diprediksi oleh manajemen perusahaan 
adalah harga pokok produksi. Hal ini dikarenakan harga pokok produksi 
merupakan dasar bagi perusahaan untuk menentukan harga jual/tarif, maka 
perhitungan harga pokok produksi memegang peranan yang sangat penting 





dibuat analisa rencana dan kekuatan pemasaran, penentuan harga jual dan 
penentuan nilai persediaan. 
Dalam perhitungan harga pokok produksi, unsur-unsur yang dibebankan 
ke dalam biaya produksi harus di perhatikan, baik langsung maupun tidak 
langsung. Menurut Rayburn (1999:31) “Harga pokok produksi meliputi 
keseluruhan bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yang 
dikeluarkan untuk memproduksi barang atau jasa”. 
Biaya yang dikeluarkan untuk memanfaatkan sumber-sumber daya yang 
terdapat dalam perusahaan harus sesuai dengan kemampuan perusahaan itu 
sendiri serta harus senantiasa diawasi dan dikendalikan. Untuk mengawasinya 
diperlukan sistem biaya yang dapat memberikan informasi mengenai biaya yang 
harus dikeluarkan oleh perusahaan yang selanjutnya informasi tersebut dapat 
digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan maupun untuk memecahkan 
berbagai masalah yang dihadapi perusahaan. 
Dalam penentuan harga jual/tarif,perhitunganharga jual/tarif pada PDAM 
juga sangat dipengaruhi oleh biaya produksi dan tingkat laba yang diinginkan. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung, peneliti mendapatkan informasi dari 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
bahwa sampai saat ini perusahaan hanya menjual air bersih dengan tarif yang 
ditentukan oleh pemerintah,pengklasifikasian biaya produksinya juga masih di 
anggap belum tepat.Seharusnya PDAM dalam melakukan perhitungan harga 
produksi harusdidasarkan padapengklasifikasian sesuai dengan unsur-unsur 
yang membentuk harga pokok produksi. 
Untuk mengetahui apakah perusahaan telah melakukanpengklasifikasian 
biaya danperhitungan harga pokok produksi, maka diperlukan adanya evaluasidi 





dalam berbagai pengambilan keputusan. Di sisi lain perhitungan harga pokok 
yang tepat dapat memudahkan perusahaan dalam perhitungan harga jual/tarif 
yang selanjutnya dari perhitungan tersebut dapat diketahui laba atau rugi suatu 
perusahaan, sehingga dapat mencerminkan laba yang sesunguhnya yang 
merupakan salah satu tujuan dari PDAM yaitu profit oriented. Berdasarkan latar 
belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian harga pokok 
produksiPerusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 
Gowa dan mengambil judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Air 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 
pokok, yaitu bagaimana pengklasifikasian unsur-unsur biaya produksi dan 
perhitungan harga pokok produksi airPerusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengklasifikasian 
unsur-unsur biaya produksi danperhitungan harga pokok produksi air per m3 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
1. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemiikiran 
khususnya mengenaiperhitungan harga pokok produksi air dan dapat 
memberikan kontribusi keilmuan bagi disiplin keilmuan akuntansi 






Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan serta 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan kebijakan 
yang berkaitan langsung dengan pihak internal maupun eksternal 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 
Gowa. 
3. Peneliti 
Penelitian ini akan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
memperdalam pengetahuan mengenai pengklasifikasian unsur-unsur 
biaya produksi serta perhitungan harga pokok produksi air dan berguna 
untuk melatih diri dalam menganalisa suatu permasalahan secara ilmiah 
dan sistematis dalam penulisan skripsi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut adalah uraian singkat materi pokok yang akan dibahas pada 
masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 
skripsi ini. 
Bab pertama, pada bab inidiuraikan secara singkat mengenai isi skripsi 
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, bab ini memaparkan teori–teori yang telah diperoleh melalui 
studi pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian 
yang telah ditetapkan untuk selanjutnya digunakan dalam landasan pembahasan 






Bab ketiga, dalam bab ini diuraikan metode penelitian yang digunakan, 
yaknidesain penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data, Metode 
analisi data yang digunakan. 
Dalam keempat, pada bab ini diuraikan tentang deskripsi data 
penelitian, dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 
Bab kelima, babpenutup yang berisi kesimpulan dari penelitian yang 







2.1 PengertianAkuntansi Biaya 
Terdapat berbagai pengertian atau definisi Akuntansi  biaya. Oleh karena 
itu, tidak jarang terdapat perbedaan dalam memahami definisi Akuntansi biaya 
itu sendiri. Berikut adalah beberapa pengertian dari Akuntansi biaya. 
a. Aliminsyah dan Padji (2007:162) menyatakan “Akuntansi biaya (cost 
accounting) merupakan bidang akuntansi yang berhubungan dengan 
penetapan biaya produksi dalam sebuah perusahaan pabrik”. 
b. Menurut Cashin dan Polimeni (1986:3) “Akuntansi biaya merupakan 
pengumpulan dan analisa informasi biaya untuk dipakai dalam lingkungan 
perusahaan oleh para manager dalam membuat perencanaan, 
pengawasan dan pengambilan keputusan”. 
c. Pengertian Akuntansi Biaya menurut Mulyadi (2010:7) “Akuntansi biaya 
adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian 
biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa dengan cara-cara 
tertentu, serta penafsiran terhadapnya”. 
d. MenurutRayburn (1999:3) “Akuntansi biaya adalah proses 
mengidentifikasi, mendefinisikan, mengukur melaporkan, dan 
menganalisis berbagai unsur biaya langsung dan tidak langsung yang 
berkaitan dengan produksi serta pemasaran barang dan jasa”. 
e. National Association of Accountants (NAA) dalam Cashin dan Polimeni 
(1986:6) mendefinisikan “Akuntansi biaya sebagai suatu perangkat 
prosedur yang disusun secara sistematis untuk mencatat dan melaporkan 





jasa-jasa yang dikerjakan dalam jumlah keseluruhan maupun dalam 
perincian”. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian akuntansi biaya di atas, 
bahwa akuntansi biaya merupakan pencatatan, penggolongan, peringkasan dan 
perhitungan serta pelaporan biaya. Akuntansi biaya mempunyai peranan yang 
penting dalam perencanaan, pengawasan serta pengambilan keputusan bagi 
manajemen perusahaan. 
Dilihat daribagaimana perusahaan berupaya untuk menghasilkan laba, 
maka perbedaan antara harga pokok dan beban semata-mata terletak pada 
faktor waktu. Harga pokok pada hakekatnya adalah biaya yang melekat pada 
suatu aktiva yang belum dikonsumsikan atau digunakan dalam upaya 
merealisasikan pendapatan dalam suatu periode dan akan dikonsumsikan di 
kemudian hari. Sedangkan beban adalah biaya (dalam bentuk dapat berupa 
aktiva) yang dikonsumsikan atau digunakan untuk merealisasikan pendapatan 
dalam suatu periode akuntansi. 
2.2 Tujuan Akuntansi Biaya 
Berikut ini tujuan pokok akuntansi biaya menurut Mulyadi (2007:7-8). 
a. Perhit 1ungan Kos Produk 
Untuk memenuhi tujuan perhitungan kos produk, akuntansi biaya 
mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya pembuatan 
produk atau penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan disajikan 
adalah biaya yang telah terjadi di masa yang lalu atau biaya historis. 
b. Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya harus didahului dengan perhitungan biaya yang 
seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. Jika 





untuk memantau apakah pengeluaran biaya yang sesungguhnya sesuai 
dengan biaya yang seharusnya tersebut. Akuntansi biaya kemudian 
melakukan analisis terhadap penyimpangan biaya sesungguhnya dengan 
biaya seharusnya dan menyajikan informasi mengenai penyebab 
terjadinya selisih tersebut. 
c. Pengambilan Keputusan Khusus 
Pengambilan keputusan khusus bersangkutan dengan masa yang akan 
datang, oleh karena itu informasi yang relevan dengan pengambilan 
keputusan khusus selalu berhubungan dengan informasi masa yang akan 
datang. Akuntansi biaya untuk pengambilan keputusan khusus 
menyajikan biaya masa yang akan datang. 
Horngreen, Qatar, dan Foster (2008:3) menyatakan “Salah satu tujuan 
akuntansi biaya yaitu menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk akuntansi 
manajemen dan akuntansi keuangan”. Berdasarkan beberapa sumber di atas, 
maka diketahui bahwa tujuan dari akuntansi biaya yaitu, menyediakan informasi 
yang berhubungan dengan perilaku biaya untuk keperluan perencanaan, 
pengawasan, pengambilan keputusan dan pelaporan terhadap biaya yang harus 
dikeluarkan perusahaan. 
2.3 Pengertian Biaya dan Objek Biaya 
Hasyim (2011:8) menjelaskan“Biaya merupakan unsur yang penting 
dalam sebuah perusahaan, karena dengan biaya perusahaan dapat menjalankan 
operasional perusahaan. Dalam menjalankan operasional perusahaan, tentunya 
tidak telepas dari pengorbanan yang harus dikeluarkan, baik berupa finansial 
ataupun nonfinansial. Jika pengorbanan tersebut bersifat finansial dan 
bermanfaat dalam proses produksi, maka pengorbanan tersebut dapat disebut 





dan biaya adalah beban. Berikut ini berbagai definisi mengenai biaya ataupun 
beban yang dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai 
berikut. 
a. Pengertian Biaya 
Menurut Hansen dan Mowen (2012:47) “Biaya adalah kas atau nilai 
setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang 
diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa depan bagi 
organisasi”. 
Mulyadi (2010:8) berpendapat“Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan 
sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau 
yang mungkin akan terjadi dan kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 
tertentu”. 
b. Pengertian Objek Biaya 
Pada dasarnya, objek biaya adalah setiap kegiatan atau aktivitas yang 
memerlukan adamya pengukuran atau perhitungan biayanya secara 
tersendiri. Menurut Carter dan Usry (2006:30) “Suatu objek biaya (cost 
object) didefinisikan sebagai suatu item atau aktivitas yang biayanya 
dapat diakumulasikan dan diukur”. Adapun item-item dan aktifitas-aktifitas 
yang dapat menjadi objek biaya yaitu produk, pesanan pelanggan, 
kontrak, lini produk, departemen, divisi, dan proyek. 
Apabila pengguna informasi akuntansi ingin mengetahui besarnya biaya 
untuk sesuatu, maka sesuatu tersebut dapat dikategorikan sebagai objek biaya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, objek biaya dapat berupa produk, jasa, bagian 
atau departemen tertentu dalam suatu perusahaan dan segala sesuatu yang 
membuat kita ingin mengetahui banyaknya sumber-sumber (ekonomi) yang 





terdapat dalam setiap perusahaanatau organisasi, apapun jenis usaha dan 
kegiatannya, maka akuntansi biaya sebagai suatu sistem informasi tidak hanya 
dapat diaplikasikan, tetapi lebih dari itu diperlukan oleh perusahaan yang 
bergerak baik dibidang perdagangan maupun dibidang jasa. 
Rozi (2010:7) menjelaskan “Dalam akuntansi, proses perhitungan harga 
pokok atau perhitungan biaya untuk melaksanakan suatu kegiatan disebut 
costing. Proses itu sendiri harus dilakukan secara sistematis yang meliputi tahap-
tahap pengumpulan biaya, penggolongan ke dalam berbagai kategori, misalnya 
biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, dan kemudian 
pengalokasiannya kepada objek-objek biaya”. Dalam hal ini terdapat berbagai 
alternatif metode pengumpulan, penggolongan dan alokasi biaya kepada objek-
objek biaya. Namun, diantara ketiga tahapan tersebut, tahap penggolongan 
biaya perlu mendapatkan perhatian khusus. Hal ini dikarenakan hakikat dan 
relevansi informasi akuntansi, termasuk biaya, antara lain tercermin dari cara 
informasi tersebut diklasifikasikan. 
2.4 Pengklasifikasian Biaya 
Pengklasifikasi biaya yang umum digunakan didasarkan hubungan antara 
biaya dengan produk (unit dari suatu barang atau jasa), volume produksi, 
departemen produksi, periode akuntansi, suatu keputusan, dan tindakan atau 
evaluasi. Pengklasifikasian biaya Menurut Carter dan Usry (2006:40-47) sebagai 
berikut : 
a. Biaya dalam Hubungannya dengan Produk 
Total biaya operasi dalam lingkungan manufaktur, terdiri atas dua 







1. Biaya Manufaktur 
Biaya manufaktur disebut juga biaya produksi atau biaya pabrik, 
biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya: bahan 
baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 
a) Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang 
membentuk bagian integral dari produk jadi dan dimasukkan 
secara eksplisit kedalam perhitungan biaya produk. 
b) Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan 
konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat 
dibebankan secara layak ke produk tertentu. 
c) Overhead pabrik atau overhead manufaktur terdiri atas semua 
biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke output 
tertentu. Overhead pabrik biasanya memasukkan semua biaya 
manufaktur kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja 
langsung. 
2. Biaya Komersial 
Biaya komersial terdiri atas dua klasifikasi besar yaitu beban 
pemasaran dan beban administrasi. Beban pemasaran dimulai dari 
titik dimana biaya manufaktur berakhir, yaitu ketika proses manufaktur 
selesai dan produk ada dalam kondisi siap dijual. Beban administrasi 
termasuk beban yang terjadi dalam mengarahkan dan mengendalikan 
organisasi. 
b. Biaya dalam Hubungannya dengan Volume Produksi 







1. Biaya Variabel 
Biaya variabel menunjukkan jumlah per unit yang relatif konstan 
dengan berubahnya aktivitas dalam rentang yang relevan. tenaga 
kerja. 
2. Biaya Tetap 
Biaya tetap bersifat konstan secara total dalam rentang yang relevan. 
Biaya tetap per unit akan semakin kecil seiring dengan meningkatnya 
aktivitas dalam rentang yang relevan. Biaya tetap dapat dianggap 
sebagai biaya untuk tetap berada dalam bisnis. 
3. Biaya Semivariabel 
Biaya semivariabel merupakan jenis biaya yang memiliki elemen 
biaya tetap dan biaya variabel. 
c. Biaya dalam Hubungannya dengan Departemen Produksi 
Bisnis dapat digolongkan menjadi segmen-segmen yang memiliki 
berbagai nama. Saat produk melalui suatu departemen atau pusat biaya, 
unit tersebut dibebankan dengan biaya yang dapat ditelusuri langsung 
dan sebagai biaya tidak langsung. 
1. Biaya Langsung Departemen 
Jika suatu biaya dapat ditelusuri ke suatu departemen di mana biaya 
tersebut berasal, maka biaya tersebut disebut sebagai biaya langsung 
departemen. 
2. Biaya Tidak Langsung 
Sedangkan suatu biaya yang digunakan bersama oleh beberapa 
departemen yang memperoleh manfaat dari biaya tersebut, maka 






d. Biaya dalam Hubungannya dengan Periode Akuntansi 
Biaya dapat diklasifikasikan sebagai pengeluaran modal (capital 
expenditure) atau sebagai pengeluaran pendapatan (revenue 
expenditure). 
1. Pengeluaran Modal 
Pengeluaran modal ditujukan untuk memberikan manfaat dimasa 
depan dan dilaporkan sebagai aktiva. 
2. Pengeluaran Pendapatan 
Pengeluaran pendapatan memberikan manfaat untuk periode 
sekarang dan dilaporkan sebagai beban. 
e. Biaya dalam Hubungannya dengan Suatu Keputusan, Tindakan, atau 
Evaluasi 
Berikut klasifikasi biaya dalam hubungannya dengan suatu keputusan, 
tindakan, atau evaluasi, adalah sebagai berikut. 
1. Biaya Diferensial 
Biaya diferensial merupakan salah satu nama dari biaya yang relevan 
untuk suatu pilihan diantara banyak alternatif. Biaya diferensial sering 
kali disebut sebagai biaya tunai yang berkaitan dengan alternatif 
tertentu. 
2. OportunityCost 
Merupakan sejumlah manfaat yang mungkin hilang apabila suatu 
alternatif tertentu diambil. 
3. Biaya Tertanam 
Suatu biaya yang telah terjadi dan oleh karena itu, tidak relevan 






4. Biaya yang Tidak Dapat Dihindari 
Berdasarkan penggolongan biaya tersebut dapat disimpulkan bahwa 
biaya digolongkan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Biaya 
tersebut dapat dihubungkan dengan informasi yang dibutuhkan, 
seperti penggolongan biaya dihubungkan dengan produk, biaya 
dihubungkan dengan volume produksi, biaya dihubungkan dengan 
departemen produksi, dan lain-lain. Namun, penggolongan biaya 
tersebut tentunya harus disesuaikan dengan karakteristik biaya itu 
sendiri. 
Menurut Mulyadi (2010:14) ada beberapa cara penggolongan biaya yang 
sering dilakukan, antara lain : 
a. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Sesuatu yang Dibiayai 
Jika perusahaan mengolah bahan baku menjadi produk jadi, maka 
sesuatu yang dibiayai tersebut adalah produk. Sedangkan 
jikaperusahaan menghasilkan jasa maka sesuatu yang dibiayai tersebut 
adalah jasa.  
Dalam hubungan dengan sesuatu yang dibiayai tersebut, biaya dibagi 
menjadi dua golongan, yaitu. 
1. Biaya Langsung 
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi karena adanya sesuatu 
yang dibiayai. Sesuatu yang dibiayai dalam hal ini dapat berupa biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung untuk membuat sesuatu 
produk. 
2. Biaya Tidak Langsung  
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 





hubungannyadengan produk, biaya tidak langsung, tidak mudah 
diidentifikasikan dengan produk. 
b. Pengolongan Biaya atas Dasar Fungsi Pokok dalam Perusahaan 
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi 
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh 
karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok, yaitu:  
1. Biaya Produksi  
Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya ini meliputi 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. 
Adapun biaya produksi yang masuk dalam kelompok biaya overhead 
pabrik adalah:  
a) Biaya bahan pemeliharaan 
b) Biaya reparasi dan pemeliharaan  
c) Biaya tenaga kerja tidak langsung, yaitu biaya tenaga kerja yang 
tidak secara langsung diperhitungkan dalam memproduksi produk 
tertentu. Biaya penyusutan, yaitu beban biaya yang timbul akibat 
penilaian terhadap aktiva tetap 
d) Biaya asuransi, yaitu biaya yang timbul sebangai akibat dari 
berlalunya waktu 
e) Biaya listrik 
2. Biaya Pemasaran 
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 





iklan, biaya promosi, biaya pendalaman dinas, biaya gaji manajer 
pemasaran dan lain-lain. 
3. Biaya Administrasi dan Umum  
Merupakan biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan 
kegiatan pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya telepon, 
biaya peralatan kantor dan lain-lainnya. 
c. Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan.  
Penggolongan biaya sesuai dengan aktivitas perusahaan terutama untuk 
tujuan perencanan, pengendalian serta pengembangan keputusan. 
Berdasarkan perilakunya terhadap kegiatan perusahaan biaya dapat 
dikelompokkan menjadi:  
1. Biaya Tetap  
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran 
perubahan volume kegiatan tetap. Karakteristik biaya tetap adalah:  
a) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak terpengaruh oleh 
perubahan volume kegiatan sampai dengan tingkat tertentu. 
b) Pada biaya tetap, biaya persatuan akan berubah berbanding 
terbalik dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi 
volume kegiatan semakin rendah biaya per satuan. 
2. Biaya Variabel  
Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya sebanding 
dengan volume kegiatan. Karakteristik biaya variabel adalah biaya 







3. Biaya Semivariabel  
Biaya semivariabel adalah biaya yang mempunyai unsur tetap dan 
variabel didalamnya. Karakteristik biaya semivariabel adalah biaya 
yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan volume 
kegiatan. 
2.5 Konsep Dasar Teori Kapasitas 
Literatur mengenai manajemen kapasitas pertama kali diterbitkan pada 
tahun 1920-an, berdasarkan literatur yang diterima oleh Robin Cooper dan 
Robert Kaplan, literatur tersebut mengemukakan bahwa cost of idle capacity 
seharusnya tidak termasuk kedalam cost of product atau cost of service dan 
harus dihapuskan dari income statement.  
Cooper dan Kaplan dalam Aditya, Muammar (2010:7) berpendapat 
“Ketika activity cost driver rate berdasarkan practical capacity,cost of unused 
capacity tidak akan dibebankan kedalam masing-masing produk atau konsumen, 
namun cost of unused capacity akan dibebankan dengan menggunakan rational 
customer rule”. Jika unused capacity berkaitan dengan lini produk, maka cost of 
unused capacity dapat dibebankan kemasing-masing lini produk dimana 
permintaan terhadap produk tersebut tidak dapat dipenuhi.  
Dalam konsep pengukuran kapasitas yang bersifat tradisional, kapasitas 
diukur dengan menggunakan theoretical, practical, budgeted, dan actual yang 
bertujuan untuk membantu manajemen dalam membagi biaya fixed cost dalam 
menilai persediaan untuk tujuan financial accounting. 
Ada beberapa kelemahan dalam pendekatan tradisional yang 
diungkapkan oleh Mulyadi (2005:198-199) yaitu “Terjadinya perbedaan yang 





idle capasitycost dalam tarif overhead pabrik akan mempengaruhi keputusan 
tertentu yang dibuat oleh manajemen”. 
Saat ini ada beberapa pendekatan pengukuran baru yang memfokuskan 
terhadap bagaimana melakukan pengelolaan kapasitas. Pengukuran kapasitas 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :  
a. Pengukuran laju output per unit waktu, merupakan keadaan dimana 
pengukuran dilakukan berdasarkan jumlah output yang dihasilkan dan hanya 
untuk satu jenis produk dan dinyatakan dalam jumlah produk per unit waktu.  
b. Pengukuran laju input per unit waktu, merupakan suatu keadaan dimana 
pengukuran dilakukan berdasarkan jumlah bahan baku yang masuk ke dalam 
proses produksi per unit waktu. 
2.6 Teori Kapasitas 
Definisi kapasitas menurut Hilton, Maher dan Selto dalam Aditya, 
Muammar (2010:9) adalah “kapasitas merupakan ukuran dari kemampuan 
proses produksi dalam mengubah sumber daya yang dimiliki menjadi suatu 
produk atau jasa yang akan digunakan oleh konsumen”. 
Berdasarkan Statement on Management Accounting (1996:1) mengenai 
measuring the cost of capacity mendefinisikan kapasitas sebagai potensi dari 
kegiatan produksi dalam menciptakan potensi nilai.  
Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kapasitas 
merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk 
menciptakan suatu nilai tambah didalam kegiatan dan prosesnya untuk 
menghasilkan produk atau jasa. 
Permintaan untuk kapasitas sebuah organsasi bervariasi berdasarkan 
dari perubahan produk yang tersedia, seperti peningkatan  dan penurunan 





baru. Kapasitas dapat meningkat melalui pengenalan teknik baru, peralatan dan 
bahan, penambahan jumlah tenaga kerja atau mesin, peningkatan jumlah jam 
kerja, atau penyediaan fasilitas produksi. 
2.7 Ukuran-ukuran Dasar Kapasitas 
Pendekatan dalam melakukan pengukuran dan manajemen kapasitas 
terdiri atas: 
a) Kapasitas teoritis (theoretical capacity) adalah “kapasitas pabrik atau suatu 
departemen untuk menghasilkan produk pada kecepatan penuh tanpa 
berhenti selama jangka waktu tertentu” (Mulyadi, 2010:198). 
b) Kapasitas praktis (practical capacity) merupakan “kapasitas teoritis 
dikurangi dengan hambatan-hambatan yang bisa terjadi dan diperkirakan 
berkisar antara 15% sampai dengan 20%” (Bustami dan Nurlela,  2006:61). 
c) Kapasitas normal (normal capacity) adalah “kemampuan perusahaan untuk 
memproduksi dan menjual produknya dalam jangka panjang” (Aliminsyah 
dan Padji, 2007:208). 
d) Kapasitas aktual(actual capacity) adalah “tingkat aktivitas yang umumnya 
mengakibatkan perbedaan dalam tarif yang ditentukan sebelumnya di 
setiap periode, karena peningkatan atau penurunan dalam produksi yang 
direncanakan” (Carter dan Usry, 2006:421). 
Mulyadi (2010:199) menambahkan bahwa: 
“Penentuan tarif biaya overheadpabrik atas dasar kapasitas praktis atau 
kapasitas normal merupakan pendekatan jangka panjang, yang 
menghubungkan tingkat kegiatan perusahaan dengan kapasitas fisik pabrik 












2.8 Unit Ekuivalen dan produk ekuivalen 
Untuk membebankan biaya-biaya dengan adil ke produk dalam proses 
dan produk jadi, tingkat penyelesaian barang yang masih dalam proses harus 
dianalisis. Unit yang masih dalam proses harus dinyatakan ke dalam satuan unit 
selesai atau unit ekuivalen (equivalent unit) dan ditambahkan ke unit yang 
sungguh sudah selesai untuk mendapatkan produk ekuivalen (equivalent 
product). Unit yang masih dalam proses awal periode harus dinyatakan ke dalam 
satuan unit selesai dan masuk ke dalam produk ekuivalen. 
Aliminsyah dan Padji (2007:194) menjelaskan “Ekuivalen (equivalent) 
adalah sesuatu yang di anggap sederajat, atau mempunyai nilai yang sama”. 
Produk ekuivalen adalah jumlah unit yang masih dalam proses yang dinyatakan 
dalam satuan unit selesai ditambah unit yang sudah benar-benar selesai. Untuk 
menghitung harga pokok per unit (unit cost) tiap-tiap elemen biaya produksi 
(bahan baku, tenaga kerja dan overhead pabrik), perhitungan produk ekuivalen 
harus dilakukan atas tiap-tiap elemen tersebut. Perhitungan produk ekuivalen 
untuk tiap-tiap elemen biaya produksi juga diharuskan karena tingkat 
penyelesaian elemen-elemen tersebut (bahan baku dan biaya konversi) berbeda-
beda. 
2.9 Biaya Bersama dan Biaya Produk Bersama  
2.9.1 Pengertian dan Karakteristik Produk Bersama 
Rayburn (1999:111) berpendapat “Biaya tidak langsung (indirect cost), 
yang disebut juga biaya bersama (common cost), melayani dua pusat biaya atau 
lebih. Istilah biaya tidak langsung mengacu pada unsur biaya dimana akuntan 





Departemen Pengembangan Pendidikan Akuntansi (1991: 286) “Biaya 
bersama dapat diartikan juga sebagai biaya bergabung, yaitu biaya-biaya untuk 
memproduksi dua atau lebih produk yang terpisah (tidak diolah bersama) dengan 
fasilitas yang sama pada saat yang bersamaan”. 
“Produk bersama (joint product) adalah beberapa produk yang secara 
individual mempunyai nilai jual masing-masing yang signifikan (besar) yang 
dihasilkan secara serentak dari satu proses produksi atau satu rangkaian proses 
produksi”. (Cashin & Polimeni, 1986: 370-371). 
Pemaparan lebih jelas mengenai  karakteristik dari produk bersama 
adalah sebagai berikut: 
1) Produk bersama mempunyai kaitan suatu kaitan fisik yang memerlukan 
proses pengolahan secara serentak. Proses pengolahan produk yang satu, 
sekaligus juga merupakan proses pengolahan produk dari produk bersama 
lainnya. Penambahan kuantitas produksi produk yang satu sekaligus akan 
menaikkan kuantitas produk satunya lagi secara proporsional. 
2) Pengolahan produk bersama selalu mempunyai satu titik pemisahan produk 
dimana timbul produk yang berbeda-beda, untuk dijual atau untuk diproses 
lebih lanjut. Biaya yang timbul setelah titik pemisahan produk ini umumnya 
tidak menyebabkan masalah alokasi, karena biaya-biaya tersebut dapat 
diidentifikasi satu per satu untuk setiap produk tertentu. 
3) Tidak ada dari produk bersama itu, dimana produk itu mempunyai nilai yang 
jauh lebih besar dari produk lainnya. 
2.9.2 Pengalokasian Biaya Bersama 
Biaya bersama dapat dialokasikan kepada tiap-tiap produk bersama 






1. Metode nilai jual relatif; 
2. Metode satuan fisik; 
3. Metode rata-rata biaya per satuan; 
4. Metode rata-rata tertimbang. 
Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai pengalokasian biaya bersama 
menurut (Mulyadi, 2010:336-340) : 
1. Metode Nilai Jual Relatif 
Metode ini banyak digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama kepada 
produk bersama. Dasar pikiran metode ini adalah bahwa harga jual suatu 
produk merupakan perwujudan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
mengolah produk tersebut 
2. Metode Satuan Fisik 
Metode ini mencoba menentukan harga pokok produk bersama sesuai 
dengan manfaat yang ditentukan oleh masing-masing produk akhir. Dalam 
metode ini biaya bersama dialokasikan kepada produk atas dasar koefisien 
fisik yaitu kuantitas bahan baku yang terdapat dalam masing-masing produk. 
Koefisien fisik ini dinyatakan dalam satuan berat, volume, atau ukuran 
lainnya. 
3. Metode Rata-Rata Biaya per Satuan 
Metode ini hanya dapat digunakan bila produk bersama yang dihasilkan 
diukur dalam satuan yang sama. Pada umunya metode ini digunakan oleh 
perusahaan yang menghasilkan beberapa macam produk yang sama dari 
satu proses bersama tetapi mutunya berlainan. 
4. Metode Rata-Rata Tertimbang 
Jika dalam metode rata-rata biaya per satuan dasar yang dipakai dalam 





metode rata-rata tertimbang kuantitas produksi ini dikalikan dulu dengan 
angka penimbang dan hasil perkaliannya akan dapat dipakai sebagai dasar 
alikasi. 
2.10 Produk Hilang dalam Pengolahan 
Dalam pengolahan suatu produk dapat timbul produk hilang yaitu 
sebagian produk menguap, mengkristal atau menyusut di dalam pengolahan 
produk yang dapat disebabkan karena sifat bahan misalnya mengandung gas 
yang mudah menguap atau karena sifat pengolahan produk. 
Umumnya sangat sulit untuk menentukan tingkatan produk hilang, oleh 
karena itu untuk tujuan penentuan harga pokok produksi terdapat dua metode 
perlakuan produk hilang menurut (Supriyono, 1995:172-173 ). 
1. Produk Hilang pada Awal Proses, mempunyai pengaruh terhadap 
perhitungan harga pokok sebagai berikut : 
a. Produk hilang pada awal proses dianggap tidak menikmati biaya produksi 
pada departemen atau tahap dimana produk hilang; 
b. Produk hilang awal proses tidak dimasukkan di dalam produksi ekuivalen; 
c. Produk hilang awal proses tidak dibebani harga pokok; 
d. Produk hilnag awal proses yang terjadi pada departemen lanjutan, 
mengakibatkan harus dilanjutkan penyesuaian harga pokok satuan yang 
diterima dari departemen sebelumnya, dikarenakan pemikul biaya 
jumlahnya berkurang dan jumlah total  biaya sama maka harga pokok 
satuan dari departemen sebelumya menjadi lebih besar (naik). 
2. Produk Hilang pada Akhir Proses memiliki pengaruh terhadap perhitungan 





a. Produk hilang pada akhir proses dianggap telah menikmati biaya produksi 
pada departemen di mana produk hilang. 
b. Produk hilang akhir proses dimasukkan ke dalam perhitungan produksi 
ekuivalen, karena produk hilang akhir proses dianggap telah menikmati 
biaya. 
c. Produk hilang akhir proses diperhitungkan harga pokok, harga pokok 
produk hilang tersebut dibebankan kepada produk selesai yang 
dipindahkan ke departemen berikutnya atau ke gudang produk selesai. 
d. Pembebanan harga pokok produk hilang akhir proses kepada harga 
pokok produk selesai mengakibatkan jumlah total harga pokok produk 
selesai menjadi lebih besar, oleh karena pemikul harga pokok jumlahnya 
tidak bertambah yaitu sebesar produk selesai maka harga pokok satuan 
yang dipindahkan ke gudang produk selesai atau ke departemen 
berikutnya ikut bertambah.  
2.11 Pengertian Harga Pokok Produksi dan Laporan Harga Pokok Produksi 
2.11.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi yang dihasilkan suatu perusahaan meliputi semua 
biaya dan pengorbanan yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk. 
Harga pokok bagi perusahaan dagang meliputi semua biaya yang dikeluarkan 
untuk membeli suatu barang dengan tujuan untuk dijual kembali. Sedangkan 
bagi perusahan manufaktur, harga pokok produksi merupakan biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan barang melalui serangkaian proses produksi. 
Menurut Cashin dan Polimeni (1986:34) “Harga pokok produksi 
merupakan biaya yang secara langsung berkaitan dengan biaya bahan baku, 






Menurut Hansen dan Mowen (2012:60): 
“Harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang 
diselesaikan selama periode berjalan. Biaya yang dibebankan ke barang 
yang diselesaikan adalah biaya manufaktur bahan langsung, tenaga kerja 
langsung, dan overhead. Rincian dari pembebanan biaya ini diuraikan 
dalam daftar pendukung, yang disebut sebagai laporan harga pokok 
produksi”. 
Harga pokok produksi dengan harga pokok penjualan terdapat 
perbedaan. Harga pokok produksi tidak memperhitungkan apakah barang 
tersebut terjual atau tidak. Dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi 
merupakan biaya dikeluarkan untuk menyelesaikan barang atau jasa selama 
periode tertentu. 
2.11.2 Pengertian Laporan Harga Pokok Produksi 
Menurut Cashin, dan Polimeni (1986:39) “Laporan harga pokok produksi 
menunjukkan harga yang dimasukkan dalam produksi selama periode itu (bahan 
baku + buruh langsung + biaya overhead pabrik) plus biaya barang dalam proses 
pada awal periode itu.”  
Menurut Aliminsyah dan Padji (2007: 224) “Laporan harga pokok produksi 
merupakan suatu laporan terpisah pada perusahaan industri, yang melaporkan 
harga pokok barang yang diproduksi dalam suatu periode tertentu. Sedangkan 
menurut Gale, Rayburn (1999:39) “Laporan harga pokok produksi memiliki tujuan 
yaitu untuk mendukung laporan laba-rugi dengan mengikhtisarkan semua biaya 
produksi selama periode akuntansi”. 
2.12 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi 
Untuk mengetahui laba atau rugi secara periodik suatu perusahaan, 
dapat dihitung dengan mengurangkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Oleh karena itu 





manfaat dari perhitungan harga pokok produksi secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan Harga Jual Produk 
Perusahaan berproduksi dengan memproses produknya untuk memenuhi 
persediaan di gudang dengan demikian biaya produksi dihitung untuk 
jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per 
satuan produk. Perhitungan harga jual produk, biaya produksi per unit 
merupakan salah satu data yang dipertimbangkan disamping data biaya 
lain serta data non biaya.  
b. Memantau Realisasi Biaya Produksi  
Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya 
dikeluarkan dibandingkan dengan rencana produksi yang telah 
ditetapkan, oleh sebab itu akuntansi biaya digunakan dalam jangka waktu 
tertentu untuk memantau apakah produksi mengkosumsi total biaya 
produksi sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya.  
c. Menghitung Laba Rugi Periodik  
Guna mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan 
dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto. Manajemen 
memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk 
memproduksi produk dalam periode tertentu.  
d. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadidan Produk Dalam 
Proses yang Disajikan dalam Neraca 
Saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban 
perperiode, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa 
neraca dan laporan laba rugi, yang menyajikan harga pokok persediaan 





proses. Berdasarkan catatan biaya poduksi yang masih melekat pada 
produk jadi yang belum dijual pada tanggal neraca serta dapat 
diketahuibiaya produksinya. Biaya yang melekat pada produk jadi pada 
tanggal neracadisajikan dalam harga pokok persediaan produk jadi. Biaya 
produksi yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih 
dalam proses pengerjaan disajikan dalam neraca sebagai harga pokok 
persediaan produk dalam proses. 
2.13 Metode Penyusutan Aktiva Tetap 
Perhitungan penyusutan aktiva tetap yang peneliti gunakan adalah 
metode saldo menurun. Dengan metode saldo menurun ganda, besarnya 
estimasi nilai residu tidak digunakan dalam perhitungan, dan penyusutan tidak 
akan dilanjutkan apabila nilai buku aktiva telah sama atau mendekati estimasi 
nilai residunya. Besarnya penyusutan untuk tahun terakhir dari umur ekonomis 
aktiva harus disesuaikan agar supaya nilai buku diakhir masa manfaat aktiva 
tetap tersebut mencerminkan besarnya estimasi nilai residu. 
Besarnya tarif penyusutan yang umum dipakai adalah dua kali tarif 
penyusutan garis lurus, sehingga dinamakan sebagai metode saldo menurun 
ganda. Aktiva tetap dengan estimasi masa manfaat 5 tahun akan memiliki tariff 
penyusutan garis lurus 20% dan tariff penyusutan saldo menurun ganda 40%, 
sedangkan aktiva tetap dengan estimasi masa manfaat 10 tahun akan memiliki 
tariff penyusutan garis lurus 10% dan tariff penyusutan saldo menurun ganda 








2.14 Pengumpulan Biaya Produksi 
 “Pengumpulan kos produk sangat ditentukan oleh cara produksi. Secara 
garis besar, cara memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam: 
produksi atas dasar pesanan dan produksi massa. Perusahaan yang berproduksi 
berdasarkan pesanan melaksanakan pengolahan produknya atas dasar pesanan 
yang diterima dari pihak luar. Sedangkan perusahaan yang berproduksi 
berdasarkan produksi massa melaksanakan pengolahan produksinya untuk 
memenuhi persediaan di gudang” (Mulyadi, 2010:16). 
Pengumpulan biaya produksi yang tepat dapat menghasilkan tidak saja 
informasi harga pokok produksi yang akurat, tepat pada waktunya, tetapi juga 
informasi biaya yang diperlukan oleh manjemen untuk membuat keputusan 
ekonomi, misalnya jenis produk yang harus dibuat, diperbanyak dan dikurangi 
produksinya berdasarkan sisitem periodik atau sistem permanen (perpetual). 
Sistem periodik merupakan suatu proses pengumpulan biaya produksi 
yang tidak menyelenggarakan rekening atau rekening-rekening khusus untuk 
produk yang dihasilkan dalam suatu periode proses produksi, perhitungan fisik 
persediaan mutlak diperlukan. Karena harga pokok produksi, baik yang masih 
berada dalam proses pengolahan maupun yang telah diseleksikan dari proses 
produksinya hanya dapat ditentukan setelah perhitungan fisik dilakukan maka 
sistem periodik tidak dipandang sebagai suatu sisitem pengumpulan biaya yang 
lengkap. Keterbatasan ini membuat sistem periodik hanya dianggap tepat untuk 
perusahaan-perusahaan kecil. 
Sistem permanen atau perpetual merupakan suatu proses pengumpulan 
biaya yang untuk mengikuti aliran biayanya diselenggarakan satu atau lebih. 
Rekening produk dalam proses sementara produk berada dalam proses 





produk dalam proses, produk jadi, dan harga pokok produk yang dihasilkan pada 
setiap saat diperlukan. 
Setiap sistem pengumpulan harus mencatat data biaya yang 
sesungguhnya terjadi, meskipun untuk tujuan pengendalian biaya dapat 
dikombinasikan dengan biaya standar. Pencatatan data biaya standar 
menyangkut penetapan standar dan taksiran mengenai jumlah produk yang 
dihasilkan. Selisih antara biaya standar dengan biaya yang sesungguhnya terjadi 
dicatat dalam rekening atau rekening-rekening selisih biaya untuk dipakai 
sebagai dasar dalam membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan 
perencanaan dan pengendalian biaya. “Sistem biaya standar, biaya digunakan 
dalam sistem permanen tidak dalam sistem periode, karena ketidaklengkapan 
sistem periodik membuat biaya standar diragukan manfaatnya” (Rozi, 2010: 10). 
2.15 Metode Perhitungan Biaya Produksi 
Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan 
bahan baku menjadi produk. Dua pendekatan untuk menghitung biaya ke dalam 
kos produksi, menurut Mulyadi (2010:17). 
a. Full Costing 
Full costing merupakan metode perhitungan kos produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya ke dalam kos produksi, yang terdiri 
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian 









Persediaan Awal (Barang dalam Proses)    xxx 
Biaya Bahan Baku    xxx  
Biaya Tenaga Kerja     xxx  
Biaya Overhead Pabrik Tetap   xxx  
Biaya Overhead Pabrik Variabel    xxx 
     Biaya Produksi    xxx 
Harga pada Saat Itu    xxx 
Persediaan Akhir (Barang dalam Proses)                           (xxx) 
HargaPokok Produksi     xxx 
Kos produk yang dihitung dengan pendekatan full costing terdiri dari 
unsur kos produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 
biaya overheadpabrik variabel, dan biaya overheadpabrik tetap) ditambah 
dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan 
umum). 
b. Variable Costing 
Variable costing merupakan metode perhitungan kos produksi yang 
hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke 
dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overheadpabrik variabel. Dengan demikian kos 
produksi menurut metode variablel costing terdiri dari unsur biaya 
produksi berikut ini. 
Persediaan Awal (Barang dalam Proses)    xxx 
Biaya Bahan Baku    xxx  
Biaya Tenaga Kerja     xxx   
Biaya Overhead Pabrik Variabel    xxx 





Harga pada Saat Itu    xxx 
Persediaan Akhir (Barang dalam Proses)             (xxx) 
HargaPokok Produksi     xxx 
Kos produk yang dihitung dengan pendekatan variable costing terdiri dari 
unsur kos produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel) ditambah dengan biaya 
nonproduksi variabel (biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi 
dan umum variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya 
pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap). 
2.16 Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi suatu perusahaan industry dapat dihitung dengan 
mempergunakant tiga metode. Tiga metode perhitungan harga pokok produksi 
menurut Kartadinata Abas (1985:9). 
a. Metode kalkulasi bagi 
Di dalam metode kalkulasi bagi harga pokok dihitung dengan cara 
membagi semua biaya yang dikeluarkan dengan jumlah satuan produk 
yang dihasilkan.  
 
 
b. Metode Angka Pembanding 
Dalam metode ini, jenis-jenis produk yang dihasilkan harus dinyatakan 
sebagai ekuivalen salah satu produk. Metode angka pembanding 
sebenarnya merupakan suatu bentuk perkembangan metode kalkulasi 
bagi Metode ini dapat digunakan perusahaan industri yang membuat 
semacam produk dengan jenis atau tipe yang berbeda-beda. 
                           
                






c. Metode Kalkulasi Tambahan 
Metode ini dipergunakan oleh perusahaan industri yang memproduksi 
lebih dari satu macam barang. Untuk menggunakan metode ini terlebih 
dahulu perlu dibuat perkiraan atau taksiran biaya-biaya yang perlu 
dikeluarkan untuk produksi dalam periode yang akan datang. 
2.17 Rerangka Pikir 
Harga pokok produksi merupakan biaya yang secara langsung berkaitan 
dengan biaya bahan baku, upah langsung dan biaya overhead pabrik yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam perindustribusian air 
bersih. Seperti halnya perusahaan industri lainnya, perusahaan industri ini 
memiliki kegiatan memproduksi bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk 
di jual (dalam hal ini adalah produksi air). Metode perhitungan harga pokok 
produksi merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
menentukan harga jual/tarif air per m3. Sampai saat ini Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa hanya menjual air bersih dengan tarif 
yang ditentukan oleh pemerintah, sehingga peneliti merasa perlu untuk 
melakukan perhitungan secara lebih spesifik dalam menghitung harga pokok 
produksi air per m3, sehingga dapat memudahkan perusahaan dalam 
perhitungan harga jual/tarif sehingga dapat diketahui laba atau rugi yang 
sesungguhnya.  
Alat analisis yang dipakai peneliti dalam skripsi ini untuk menghitung 
harga pokok produksi yaitu menggunakan metode full costing, yang mana 
merupakan metode perhitungan harga pokok produksi yang memperhitungkan 





biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Setelah melakukan 
perhitungan menggunakan metode full costing, peneliti akan membandingkan 
harga jual air per m3 yang telah didapatkan peneliti dengan harga jual dari hasil 
perhitungan harga pokok produksi PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa yang 
telah ditentukan oleh pemerintah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
2.1. 
  
Harga Pokok Produksi 
(Metode Full Costing) 
1. Biaya Bahan Baku 
2. Biaya Tenaga Kerja 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirta 
Jeneberang Kab. Gowa 
Kajian Teori 
Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi  dan 
Pengklasifikasian Unsur-unsur Biaya Produksi Air Pada 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 
Jeneberang Kabupaten Gowa 
Harga Jual yang Ditentukan 
oleh Pemerintah dan 




Gambar 2.1 Rerangka Pikir 
 
 2.18 Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Tahun Judul Skripsi Rumusan Masalah Hasil Penelitian 
1 HASAN 
BASRI 
2001 Penentuan Harga Pokok 
Produksi Air PDAM Kota 
Semarang dengan 
Metode Activity Based 
Costing 
Sebagai Alternatif 
 Berapa harga pokok produksi air 
minum PDAM Kota Semarang 
berdasarkan pendekatan dengan 
ABC system untuk setiap sumber 
air? 
 Apakah harga pokok air minum 
yang ditetapkan oleh PDAM 
mencerminkan biaya produksi 
yang sebenarnya untuk masing-
masing sumber air? 
 Harga Pokok Produksi Air yang 
diterapkan oleh PDAM Kota 
Semarang sebesar Rp. 583 per 
m3.  Harga Pokok produksi dari 
hasil perhitungan dengan 
pendekatan metode ABC 
sebesar Rp 655,65,- sehingga 
mengalami penyimpangan 
sebesar 12,35 %. 
 Informasi biaya produk yang 
dihasilkan oleh ABC System 
lebih akurat. Dalam penentuan 
biaya produksi diterapkan 
prosedur dua tahap, tahap 
pertama mencerminkan 
hubungan sebab akibat biaya 
yang tampak adanya 





digunakan, tahap kedua lebih 
ABC System lebih banyak 
menggunakan cost driver untuk 
membebenkan biaya ke 







2011 Analisis Perhitungan 
Harga Pokok Produksi 
Air Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta Musi 
Palembang 
 Bagaimana Perhitungan harga 
pokok produksi air pada 
Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta Musi Palembang? 
 Hasil dari analisis terhadap 
unsur-unsur harga pokok 
produksi yang diklasifikasikan 
dan diperhitungkan oleh peneliti 
didapatkan harga pokok 
produksi air per m3 nya sebesar 
Rp1.312,00. 
3 AHMAD ROZI 2010 Penentuan Harga Pokok 
Produksi Lele Pada  
Petani Lele Di Desa 
Tuntang 
 Bagaimana penentuan harga 
pokok produksi yang selama ini 
dilakukan oleh Petani lele?  
 Apakah penentuan Harga pokok 
 Dalam penentuan harga pokok 
produksinya, perusahaan, belum 
memasukkan beberapa biaya ke 









produksi sudah tepat sesuai 
dengan akuntasi yang benar?  
 
 Petani lele dalam penentuan 
harga pokok produksinya belum 
menunjukkan harga pokok 
produksi yang wajar sehingga 
belum sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang lazim. Karena 
harga pokok tersebut tidak 
dihitung berdasarkan 
penggolongan dan pengumpulan 
biaya yang di keluarkan tetap 
lebih condong pada 
pertimbangan manajemen dalam 
menentukan biaya yang 
dimasukkan dalam perhitungan 
harga pokok produksi.  
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3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rancangan model atau jenis suatu 
penelitian. Seorang peneliti dalam melakukan penelitiannya harus memerhatikan 
tiga jenis desain penelitian yaitu survey, studi kasus dan eksperimen. 
Pada penelitian ini, Penulis memilih desain penelitian studi kasus, 
peneliti menggunakan model atau jenis penelitian studi kasus, dimana penelitian 
studi kasus dilakukan dengan observasi secara mendalam terhadap suatu objek 
penelitian yang dipilih dari beberapa keadaan yang dianggapnya sama, tetapi 
kesimpulan yang diambil tidak boleh digeneralisasi sebagai kesimpulan secara 
menyeluruh terhadap kasus-kasus yang dianggap sama. Suatu kasus akan 
dianggap berlaku sama bila beberapa keadaan dianggap sama, yang antara lain: 
(a) sifat-sifat organisasi, (b) jenis organisasi, (c) bentuk organisasi, (d) ruang 
lingkup organisasi, dan (e) persyaratan lain yang dipertimbangkan. 
Pemilihan desain penelitian studi kasus pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa mengingat penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengklasifikasian unsur-unsur biaya yang termasuk 
dalam perhitungan harga pokok produksi dan menghitung penetapan harga 
pokok produksi air per m3 nya. 
Dengan menggunakan desain studi kasus, dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode kualitatif-deskriptif sebagai paradigma penelitian. 
Paradigma kualitatif merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada 
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan 





penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan 
secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 
hubungan antarfenomena yang diselidiki. 
3.2 Objek Penelitian 
Sesuai dengan judul yang diangkat oleh peneliti, yaitu “Analisis 
Perhitungan Harga Pokok Produksi Air Pada Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”, maka objek penelitian dari skripsi 
ini adalah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 
Gowa. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data  
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berikut data 
kualitatif merupakan jenis data yang sifatnya tertulis maupun lisan dalam 
rangkaian kata-kata atau kalimat. Sebagai contoh ialah data mengenai gambaran 
umum (profil) perusahaan. 
3.3.2 Sumber Data 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (tanpa media perantara), umumnya dapat dilisankan dan ada 
yang tercatat, jika langsung dari sumbernya (tentang diri sumber 
data). Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data primer dengan 
cara wawancara terhadap pihak yang berkepentingan dari 






b. Data sekunder, yakni data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan, seperti laporan keuangan, sejarah perusahaan serta 
dokumen  perusahaan  yang  terkait  dengan  masalah penelitian. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data dimana cara-cara tersebut menunjuk pada 
sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, 
tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya .Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitustudi lapangan. Studi lapangan 
dilakukan langsung ke objek penelitian dengan tujuan menggambarkan semua 
fakta yang terjadi pada objek penelitian agar permasalahan dapat diselesaikan. 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan melaksanakan studi 
lapangan adalah sebagai berikut. 
1) Wawancara 
Wawancara dilaksanakan dengan melakukan tanya-jawab 
langsung terhadap pihak-pihak yang terkait guna mendapatkan 
data dan keterangan yang berlandaskan pada tujuan penelitian 
dengan menggunakan alat bantu, seperti recorder dan catatan 
wawancara. Wawancara dilaksanakan dengan tatap muka 
terhadap responden sesuai kebutuhan Penulis untuk 
berkomunikasi langsung dengan responden. 
2) Mengumpulkan Dokumen 
Mengumpulkan dokumen dilakukan dengan melakukan 
pengumpulan data-data historis dan dokumen perusahaan yang 
relevan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti 





langsung  (sesuai  kepentingan  akademisi)  maupunmelalui 
situs resmi instansi terkait. 
3.5 Metode Analisis Data 
Dalam melakukan penelitian ini metode analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif.  
3.5.1 Metode Deskriptif Komparatif 
Suatu analisis yang digunakan untuk membahas dan menerangkan hasil 
penelitian dengan mempertimbangkan dan membandingkan antara penyusunan 
harga pokok produksi perusahaan dengan perhitungan harga pokok produksi 
peneliti. Metode yang digunakan untuk membandingkan perhitungan harga 
pokok tersebut adalah metodefull costing. 
Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 
memperhitungkan semua unsur biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya 
variabel, ke dalam perhitungan harga pokok produksi dengan ilustrasi berikut ini 
Mulyadi(2007: 17). 
Persediaan Awal (Barang dalam Proses)  xxx 
Biaya Bahan Baku    xxx  
Biaya Tenaga Kerja     xxx  
Biaya Overhead Pabrik Tetap   xxx  
Biaya Overhead Pabrik Variabel    xxx 
     Biaya Produksi    xxx 
Harga pada Saat Itu    xxx 
Persediaan Akhir (Barang dalam Proses)            (xxx) 






3.6 Tahap-tahap Penelitian 
Adapun langkah penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
a. Pertama, pemahaman terhadap konsep pengukuran harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode full costing yang telah 
diuraikanpada bab sebelumnya. 
b. Kedua, pemahaman terhadap realitas, yaitu berusaha memahami dan 
menjelaskan proses pengukuran harga pokok produksi Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam kepada pihak terkait serta 
observasi di lokasi penelitian. 
c. Ketiga, pengklasifikasian unsur-unsur biaya yang termasuk dalam 
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 
costing. 
d. Keempat, melakukan analisis data secara deskriptif, baik secara kualitatif 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
 4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa, demi 
memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat kota Sungguminasa dan 
penduduk Kabupaten Gowa, pada tahun 1980 didirikanlah 1 (Satu) pengolahan 
air bersih oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum 
Cabang Dinas Kabupaten Gowa, dimana pengolahan dan pengawasannya 
dilaksanakan oleh Proyek Pengolahan Sarana Air Bersih (PPSAB) Propinsi 
Sulawesi Selatan, dengan kapasitas produksi air bersih 10 liter/detik. Pada tahun 
1981 unit pengolahan air Kabupaten Gowa telah memenuhi kebutuhan air bersih 
bagi masyarakat kota Sungguminasa, sehingga pada tangal 8 September 1982 
sesuai Berita Acara Penyerahan Asset Pemerintah Pusat oleh Departemen 
Keuangan Republik Indonesia kepada Pemerintah Kabupaten Gowa, bersamaan 
itu pula Unit Pengelolaan Air Minum (BPAM) Kabupaten Gowa yang 
pengelolaannya dan tanggung jawabnya masih tetap berada pada PSAB 
Propinsi Sulawesi Selatan telah mengangkat Pegawai Bagi BPAM dan 
memperbantukan 3 orang Pegawai Negeri Sipil dari Pemerintah Kabupaten 
Gowa. Dengan laju perkembangan pembangunan Kabupaten Gowa, maka 
kebutuhan air bersih masyarakat kota bertambah sehingga dengan kapasitas 10 
liter/detik terasa sudah tidak mencukupi lagi. 
PPSAB Propinsi Sulawesi Selatan kemudian mengajukan proposal 
pengembangan rencana penambahan kapasitas produksi air bersih sebesar 20 





1985/1986 rencana penambahan Instalasi Pengolahan Air (IPA) yang berlokasi 
di Lingkungan Cambaya Kelurahan Sungguminasa terealisasi. Tetapi dengan 
adanya IPA yang baru tersebut, Instalasi lama tidak lagi mendapat perhatian 
dengan baik sehingga Unit Pengolahan Air ( IPA ) tersebut tidak dapat 
difungsikan lagi. 
 Pada Tahun 1988 berdasarkan Perda Nomor 2 tahun 1988 tgl. 15 Maret 
1988 didirikanlah Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa. Berhubung 
karena unit Pengelolaan Air Bersih telah ada di Kabupaten Gowa yaitu Badan 
Pengelolaan Air Minum Milik Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen 
Pekerjaan Umum Cabang Dinas Kabupaten Gowa, maka Pemerintah Daerah 
Gowa mengusulkan kepada Pemerintah Pusat agar pengelolaan BPAM tersebut 
diserahkan kepada Pemerintah Kabupaten Gowa, sehingga pada tanggal 23 
Januari 1991 berdasarkan SK Menteri PU Nomor 7/KPTS/1991 Tanggal 09 
Februari 1991, terlaksanalah penanda tanganan Berita Acara Penyerahan 
Pengelolaan Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Bersih di Kabupaten Gowa 
menjadi Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Gowa. 
 Perusahaan Derah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Gowa dalam usaha 
memenuhi kebutuhan akan air bersih masyarakat kota yang semakin meningkat, 
telah memperoleh bantuan Pemerintah Pusat melalui APBN Tahun Anggaran 
1991/1995 yaitu penambahan kapasitas produksi 20 liter/detik yang 
pembangunannya dapat direalisasikan pada bulan Januari 1995 dan selesai 
pada Bulan Maret 1995, maka produksi air menjadi 40 liter/detik yang mulai 
beroperasi pada bulan April 1995. 
 Perkembangan PDAM Kabupaten Gowa untuk melayani kota 
Sungguminasa dan sekitarnya sudah berjalan dengan baik dan normal, sehingga 





Kecamatan Tinggi Moncong (Kota Malino) diserahkan pengelolaannya dari 
Pemerintah Kecamatan ke PDAM Gowa dengan nama PDAM Kab. Gowa 
Cabang IKK Malino pada tangal 2 Juli 1994, dimana sumber air dan 
pendistribusiannya menggunakan sistem gravitasi alam. Pada awal Tahun 2001 
telah diserahkan pula 1 (satu) Unit Instalasi Pengolahan  Air di Borong Loe oleh 
Pemimpin Proyek Bendungan Bili-Bili dengan Kapasitas air 20 liter/detik, tetapi 
IPA tersebut belum dapat difungsikan sepenuhnya berhubung banyaknya 
kendala-kendala tekhnis yang dihadapi di IPA Borong Loe tersebut. Disamping 
itu pada tanggal 24 Mei 2002 diserahkan pula PDAM Gowa IKK Cabang Bajeng 
ke PDAM Gowa yang merupakan Bantuan Hibah dari Pemerintah Jepang ke 
Pemerintah Indonesia, dengan kapasitas produksi 20 liter/detik. 
 Pada bulan Mei 2001, Instalasi Pengelolaan Air Pandang-Pandang yang 
dibangun oleh PPSAB Sulawesi Selatan dan sementara digunakan / dikelola 
oleh PDAM Makassar telah diserahkan pengelolaannya kepada PDAM 
Kabupaten Gowa. IPA Pandang-pandang dengan kapasitas produksi 200 
liter/detik yang diserahkan pada bulan Mei 2001 tersebut sudah menambah 
kapasitas produksi air bersih PDAM Gowa menjadi 240 liter/detik. Dengan 
kapasitas produksi 240 liter/detik, maka PDAM Kabupaten Gowa terus berusaha 
untuk memasarkan berbagai sambungan baru kepada pelanggan agar 
keseimbangan antara produksi air dan jumlah pelanggan tetap stabil. 
 4.1.2 Profil Perusahaan 
  A. Pendirian Perusahaan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten 
Gowa merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Pemerintah Kabupaten 





Nomor 11 Tahun 1988 Tanggal 15 Maret 1988 yang sebelumnya berbentuk 
Badan Pengelola Air Minum (BPAM). 
Data umum perusahaan sebagai berikut. 
 Nama Perusahaan :PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
Alamat :Jl. Alternatif Swadaya, Kabupaten Gowa 
Telepon/Fax :(0411) 880546 / (0411) 8220242 
e-mail :pdamgowa@yahoo.co.id 
B. Tujuan dan Fungsi Perusahaan 
Tujuan pendirian PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa menurut 
Pasal 5 Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Gowa Nomor 11 Tahun 1988 
Tanggal 15 Maret 1988 adalah. 
a. Turut serta melaksanakan pembangunan daerah. 
b. Melaksanakan pembangunan ekonomi nasional dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi kebutuhan rakyat menuju 
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. 
Fungsi PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa adalah mengusahakan 
penyediaan air bersih untuk kebutuhan masyarakat di Kabupaten Gowa dan 
sekitarnya. Dalam rangka menjalankan fungsi tersebut, kegiatan PDAM Tirta 
Jeneberang Kabupaten Gowa meliputi. 
a. Mengolah sumber air untuk memperoleh air bersih dan menyalurkan 
kepada pelanggan. 
b. Membangun jaringan distribusi dan transmisi dalam rangka 
mengoptimalkan penyaluran air bersih kepada masyarakat di wilayah 
kerjanya. 






C. Visi dan Misi Perusahaan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa memiliki visi 
yaitu menjadi PDAM Mandiri profesional yang mengutamakan kepuasan dengan 
memberikan pelayanan yang Prima kepada Masyarakat. 
Adapun misi dari Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Kabupaten 
Gowa sebagai Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan penyediaan air 
yang memenuhi  syarat : 
Kwalitas :  Air yang sehat dan layak 
Kwantitas :  Debet air yang cukup. 
Kontinutas :  Mengalirkan air 24 Jam operasi 
Terjangkau :  Harga air dapat dibeli oleh masyarakat serta peningkatan   
   kesejahteraan karyawan yang lebih baik. 
 D. Struktur Organisasi Perusahaan 
Dalam suatu organisasi dengan segala aktivitasnya terdapat hubungan 
dimana orang-orang yang menjalankan aktivitas tersebut. Semakin banyak 
kegiatan yang dilakukan, makin kompleks pola hubungan-hubungan yang ada. 
Untuk menggambarkan hubungan-hubungan tersebut, dibuatlah suatu bagan 
yang dinamakan struktur organisasi. 
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tugas, tanggung 
jawab dan wewenang yang dimiliki unit-unit organisasi untuk melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan.  Berdasarkan garis wewenang dan tanggung jawab 
di dalam struktur organisasi, maka dapat diketahui kepada siapa seorang 
pegawai bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakan. 
 Struktur organisasi juga merupakan penyediaan lingkungan kerja yang 
tepat sesuai dengan keahlian dan kecakapan masing-masing karyawan. Tujuan 





berguna bagi perusahaan. Agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan sebaik-
baiknya maka dalam pelaksanaannya, karyawan harus memiliki koordinasi, yaitu 
kontak dan keselarasan diantara karyawan. 
Struktur organisasi dan tata kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati 
Gowa Nomor 810/XII/2003 Tanggal 31 Desember 2003 yang diperbaharui 
dengan Peraturan Bupati Gowa Nomor 12 Tahun 2007 Tanggal 18 November 
2007. Struktur organisasi terdiri atas Badan Pengawas, Dewan Direksi (Direktur 
Utama, Direktur Umum dan Keuangan, dan Direktur Teknik), dan Bagian-bagian 
(Bagian Umum, Bagian Keuangan, Bagian Perencanaan Teknik, dan Bagian 
Transmisi dan Distribusi). 
Berikut adalah pemaparan singkat mengenai struktur organisasi 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 
a. Badan Pengawas 
Badan Pengawas PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa diangkat 
dengan Surat Keputusan Bupati Gowa Nomor 294 Tanggal 2 Agustus 
2010 dengan susunan sebagai berikut. 
1) Ketua :     Ir. H. Muh. Syarief Syamsir 
2) Sekretaris :     Iriansyah Masiga, S.E. 
3) Anggota :     Drs. Kastumuni Harto, M.Si., Ak. C.P.A. 
b. Direksi 
Direktur Utama PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa diangkat 
dengan Surat Keputusan Bupati Gowa Nomor 207/2010 Tanggal 1 
April 2010.Sedangkan Direktur Umum dan Keuangan dan Direktur 
Teknik diangkat dengan Surat Keputusan Bupati Gowa Nomor 





1) Direktur Utama :Hasanuddin Kamal, S.H., M.H. 
2) Direktur Umum dan Keuangan : Drs. H. Tajuddin Nur, MM 
3) Direktur Teknik : Ir. H. Abd. Madjid Basolle, MM 
c. Personalia 
Sumber daya manusia (SDM) PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten 
Gowa per 31 Desember 2010 sebanyak 137 orang yang terdiri atas 
pegawai tetap 125 orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 12 orang, 
per 31 Desember 2011 sebanyak 137 orang yang terdiri atas pegawai 
tetap 125 orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 12 orang, dan per 
31 Desember 2012 sebanyak 143 orang yang terdiri atas pegawai 
tetap 121 orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 22 orang.Sumber 
daya manusia (SDM) PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa per 
31 Desember 2012 sebanyak 143 orang yang terdiri atas pegawai 
tetap 121 orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 22 orang. 
Tabel 4.1 Jumlah Personalia Per 31 Desember 201 dan 31 Desember 2012 
Personalia 2011 2012 
Pegawai Tetap 125 121 
Pegawai Tidak Tetap 12 22 
Jumlah 137 143 
d. Pelanggan 
Jumlah sambungan yang terpasang sampai dengan 31 Desember 
2012 ialah 20.555 pelanggan di mana jumlah ini mengalami kenaikan 
sebesar 2.079 pelanggan dibandingkan dengan tahun 2011. Dengan 
kata lain, jumlah sambungan per 31 Desember 2011 ialah sebanyak 
18.476 pelanggan di mana jumlah ini menunjukkan adanya kenaikan 





pelanggan. Adapun tabulasi jumlah pelanggan berdasarkan 
kelompoknya akan disajikan pada sub bab selanjutnya (Aktifitas 
Operasional). 
 Sedangkan untuk struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa bisa dilihat pada gambar 4.1. 
4.2 Aktifitas Operasional PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Pada tahun 2011 jumlah penduduk terlayani di Kabupaten Gowa 
sebanyak 125.238 orang atau 19,20% dari jumlah penduduknya sebesar 
652.329 jiwa. Kondisi tersebut masih di bawah target nasional yaitu mampu 
memberikan pelayanan air minum sebanyak 62,5%. Jumlah penduduk yang 
belum dapat dilayani ini pada dasarnya merupakan potensi tersendiri untuk 
memperluas kegiatan dan usaha pada PDAM Kabupaten Gowa. Meningkatnya 
jumlah pelanggan pada tahun 2011 sebesar 3.843 pelanggan dari tahun 
sebelumnya, sehingga meningkatkan cakupan pelayanan tahun 2011 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 4,85%. 
Selanjutnya jumlah penduduk yang terlayani sebanyak 141.472 jiwa atau 
21,26% dari jumlah penduduk sebanyak 665.376 jiwa pada tahun 2012. 
Sedangkan penduduk di wilayah teknis yang terlayani sebanyak 141.472 jiwa 
atau 33,92% dari jumlah penduduk yang tersambung dan terlayani jaringan pipa 
PDAM sebanyak 417.119 jiwa. Cakupan pelayanan masih dibawah target 
nasional tahun 2012 sebesar 65,5% dikarenakan kondisi air tanah penduduk 
masih cukup baik dan tidak tersedianya dana untuk investasi instalasi 
produksi/transmisi. 
Sampai dengan saat ini, PDAM telah berupaya untuk meningkatkan 





mendatang akan memperluas cakupan wilayah teknis, sehingga penduduk yang 
terlayani di wilayah teknis dapat lebih ditingkatkan.  
A.  Ketersediaan Sumber Air Baku 
Sumber air baku yang digunakan PDAM Kabupaten Gowa adalah sumber 
mata air di kecamatan Malino, air permukaan sungai Jeneberang dan air 
bendungan Bili-bili dengan tingkat pemanfaatan yang belum maksimal. Di sisi 
lain, belum terdapatnya sumber air yang berpotensi untuk digunakan sebagai 
sumber air. Sampai dengan saat ini, sumber air baku yang berasal dari sungai 
Jeneberang dan bendungan Bili-bili cukup tesedia sebagai sumber air baku, 
sehingga PDAM Kabupaten Gowa dirasa belum perlu untuk mencari sumber air 
lainnya. 
B. Proses Produksi Air 
Untuk menghasilkan air bersih yang siap di salurkan ke pelangan, PDAM 
Tirta Jeneberang Kab. Gowa harus melalui tiga tahap instalasi yang dilakukan 
oleh bagian produksi perusahaan. Adapun tiga tahap instalasi tersebut yaitu: 
a. Instalasi Sumber Air 
Instalasi sumber air merupakan instalasi atau tempat pengambilan air. 
Produksi air yang dihasilkan oleh perusahaan dengan sumber air yang 
bersal dari Sungai Jeneberang Kabupaten Gowa 
b. Instalasi Pengolahan Air 
Instalasi pengolahan air merupakan instalasi atau tempat air diolah dari 








Agar lebih jelas mengenai proses produksi air bersih, peneliti akan 
menjelaskan secara lebih rinci mengenai proses pengolahan air. 
1. Instalasi Sumber Air 
Instalasi ini berupa tempat pengambilan air baku. Sumber air yang 
diperoleh oleh PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa berasal dari Sungai 
Jeneberang di Kabupaten Gowa. Proses ini tidak terlalu banyak menggunakan 
tenaga, pada instalasi ini terdapat bangunan, pembangkit tenaga listrik, peralatan 
pompa, instalasi pompa (mesin-mesin untuk memompa air), pipa-pipa, meteran, 
dan dibutuhkan listrik untuk mentransfer air ke bagian pengolahan. 
2. Instalasi Pengolahan Air 
Instalasi ini merupakan instalasi yang proses pekerjaan paling banyak, 
memproses air baku menjadi air siap untuk di produksi. Pada instalasi 
pengolahan air terdapat bangunan, alat-alat pengolahan air, 
reservoir/penampungan, mesin-mesin, meteran, dan dibutukan listrik untuk 
mentransfer air ke bagian transmisi dan distribusi. Adapun proses pengolahan air 
di bagian pengolahan ini adalah sebagai berikut. 
a. Masuknya air pada instalasi ini dimulai dengan mencampurkan air 
bahan baku yang telah di ambil dari instalasi sumber air dengan 
tawas, tujuannya agar air terpisah dari lumpur-lumpur. 
b. Setelah air tercampur tawas, air kemudian di pompa agar masuk ke 
mesin/ tabung pengolahan. Pada proses ini air akan di campur 
dengan bahan-bahan Alumunium Sulfat dan bahan kimia lainnya, 
tempat ini dinamakan cascada. 
c. Air mengalir dari cascada menuju ke flokasi, tempat ini berfungsi 





lumpur dan segera masuk ke pipa pembuangan. Air yang telah 
terpisah dari lumpur kemudian akan masuk ke dalan bak filter. 
d. Filter ini berfungsi menjernihkan air dari kuman agar air yang 
dihasilkan lebih bersih. 
e. Setelah melalui filter, air hasil olahan akan di pompa ke dalam bak 
penampungan (reservior). 
Untuk lebih jelasnya, contoh gambar proses produksi pada IPA 
Tompobalang PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa akan ditampilkan pada 
lampiran. 
4.3 Laporan Keuangan PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Laporan keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 
Jeneberang Kabupaten Gowa digunakan sebagai laporan pertanggungjawaban 
dewan direksi kepada pihak eksternal maupun pihak internal.Pihak-pihak yang 
memanfaatkan laporan keuangan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 
















A.  Laporan Laba/Rugi 
Tabel 4.2 Laporan Laba/RugiPDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Per 31 Desember 2011 s/d 31 Desember 2012 
 
URAIAN 2011 2012 
PENDAPATAN USAHA:     
  Pendapatan Penjualan Air 10.476.878.850,00 15.057.338.585,00 
  Pendapatan Non-Air 2.704.233.855,00 2.679.297.000,00 
  Pendapatan Lain-Lain 1.408.964.061,45 509.585.873,59 
JUMLAH PENDAPATAN USAHA 14.590.076.766,45 18.246.221.458,59 
BIAYA USAHA:     
  Beban Pegawai 6.183.354.458,00 6.026.472.640,00 
  Bebam Listrik/Telepon 1.506.852.337,00 1.763.464.281,00 
  Beban Pemeliharaan 627.691.345,00 856.806.253,17 
  Beban Pemakaian Bahan Kimia  597.365.875,00 809.559.912,50 
  Beban Sambungan Rumah 84.196.100,00 1.717.471.343,97 
  
Beban Penelitian dan 
Pengembangan 186.885.000,00 106.300.000,00 
  Beban Bunga Pinjaman 104.567.633,17 161.936.909,95 
  Beban Penyisihan Piutang 2.725.000,00 547.130.750,00 
  Beban Penyusutan 1.867.419.778,25 3.974.562.671,14 
  Beban Operasi Lain 3.150.066.641,99 1.969.315.185,75 




PAJAK PENGHASILAN (58.224.869,38) (185.599.852,39) 









Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
B.  Neraca PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tabel 4.3Neraca 











1 2 3 4 5 6 
 ASSET    KEWAJIBAN DAN EKUITAS   
I. Asset Lancar   III. Kewajiban Jangka Pendek   
 Kas dan Bank 964,192.460,68 2.509.871.975,86  Hutang Usaha 200.695.200,00 - 
 Piutang Usaha 3.734.663.900,00 5.364.167.300,00  Hutang Non Usaha 288.741.600,00 - 
 Akm. Penyisihan Piutang Usaha (1.212.710.948,00) (1.759.841.698,00)  Hutang Pajak 738.759.737,47 668.902.186,86 
 Piutang Usaha Bersih 2.521.952.952,00 3.604.325.602,00  Bag. Hut JP yg akan Jatuh Tempo LN 177.313.105,04 88.656.552,52 
 Piutang Pajak Pertambahan Nilai - 8.460.913,00  Hutang JP JT Restrukturisasi 221.641.381,32 110.820.690,63 
 Piutang Karyawan 4.457.000,00 4.460.913,00  Hutang Jangka Panjang JT Lainnya 543.647.908,00 666.941.908,00 
 Akm. Penyisihan Ptg Karyawan 2.725.000,00 2.725.000,00  Hutang Bunga - - 
 Ptg Karyawan Bersih 1.732.000,00 1.732.000,00  Kewajiban Jangka Pendek Lainnya - - 
 Persediaan 919.307.962,00 406.171.468,71  Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 2.170.762.931,83 1.535.321.338,01 
 Uang Muka Pembelian Lokal 1.000.000,00 -     
 Jumlah Asset Lancar 4.408.185.374,68 6.530.561.959,57 IV. Kewajiban Jangka Panjang   
     Pinjaman Luar Negeri 88.656.552,52 - 
II. Asset Tidak Lancar    Bunga Masa Tenggang - - 
 Aset Tetap    Hutang Jangka Panjang LN REstrukturisasi 110.820.690,63 - 
 Tanah 361.550.000,00 361.550.000,00  Kewajiban Jangka Panjang Lainnya 971.581.825,00 457.184.917,00 
 Instalasi Sumber 179.933.233,00 179.933.233,00  Jumlah Kewajiban jangka Panjang 1.171.059.068,15 457.184.917,00 
 Instalasi Pompa 1.778.090.150,00 1.899.180.150,00     
 Instalasi Pengolahan Air 9.664.593.335,00 26.668.956.335,00 V. Kewajiban Lain-Lain   
 Instalasi Trasmisi/Distribusi 14.275.208.615,00 14.411.408.615,00  Hutang Non-Pokok Restrukturisasi 1.553.827.912,71 1.553.827.912,71 
 Bangunan/Gedung 458.542.900,00 458.542.900,00  Jumlah Kewajiban Lain-Lain 1.553.827.912,71 1.553.827.912,71 
 Kendaraan/Alat Angkut 686.086.100,00 791.837.100,00     
 Peralatan dan Perlengkapan 118.779.375,00 123.855.375,00 VI. EKUITAS   
 Inventaris dan Perabot Kantor 552.115.315,00 611.155.315,00  Penyertaan PEMKAB. GOWA 711.323.939,59 711.323.939,59 
 Nilai Perolehan Asset Tetap 28.074.899.023,00 45.506.479.023,00  Penyertaan Pemerintah RI ybds 14.025.019.306,84 30.951.027.306,84 
 Akm. Penyusutan Asset Tetap (15.529.926.807,93) (19.504.489.379,07)  Modal Hibah 3.810.142.570,57 3.810.142.570,57 
 Akm. Penurunan Kerugian Nilai - -  Laba/Rugi Tahun Lalu (5.486.278.712.60) (5.265.850.983,94) 
 Nilai Buku Asset Tetap 12.544.972.215,07 26.001.889.543,93  Laba/Rugi Tahun Berjalan 220.727.728,66 127.601.658,72 
 Pembayaran di muka kepada PEMDA 1.223.127.156,00 1.348.127.156,00  Jumlah Ekuitas 13.280.634.833,06 30.334.244.491,78 
        





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
4.4  Perhitungan Harga Pokok Produksi Air PDAM 
Berikut merupakan data-data yang diperlukan untuk menghitung harga 
pokok air PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa : 
Tabel 4.4 Rincian Biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa  
Tahun 2012 
No URAIAN JUMLAH (dalam Rp) 
 
1 
BIAYA LANGSUNG USAHA 
Biaya Instalasi Sumber Air dan Pompa 
Biaya Pegawai Sumber/Pompa 
Biaya Air Baku 
Biaya Pemeliharaan 
Rupa-rupa Biaya Operasi Instalasi 
Sumber/Pompa 
Pemakaian Bahan Pembantu 










 Jumlah Biaya Instalasi Sumber/Pompa  746.275.634,73 
2 Biaya Instalasi Pengolahan 
Biaya Pegawai 
Biaya Bahan dan Alat-alat Laboratorium 
Biaya Pembelian Bahan Kimia 
Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan Air 
Rupa-rupa Biaya Operasi Inst. Pengolahan Air 









 Jumlah Biaya Instalasi Pengolahan  4.921.406.280,24 
3 Biaya Instalasi Transmisi/Distribusi 
Biaya Pegawai Transmisi/Distribusi 
Biaya Buka Kembali 
Biaya Penggantian Meter 
Biaya Penutupan 
Biaya Sambungan Rumah 
Biaya Pemeliharaan Inst. Transmisi/Distribusi 
Rupa-rupa Biaya Operasi  Inst. 
Transmisi/Distribusi 















BIAYA TIDAK LANGSUNG 




Biaya Hubungan Langganan 
Biaya Penelitian dan Pengembangan 
Biaya Keuangan (Pinjaman Luar Negeri) 
Biaya Pemeliharaan 
Biaya Penyisihan Piutang Usaha 
Biaya Penyusutan dan Amortisasi 














 Jumlah Biaya Administrasi dan Umum  8,550,436,815.23 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
Menurut peneliti, perhitungan harga pokok produksi yang tepat tentunya 
didukung oleh pengklasifikasian unsur-unsur biaya yang menjadi komponen 
utama dalam harga pokok produksi suatu produk, baik dalam bentuk barang atau 
jasa. Sesuai dengan teori, unsur-unsur harga pokok produksi terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. PDAM Tirta 
Jeneberang Kab. Gowa sampai saat ini belum melakukan perhitungan harga 
pokok produksi. 
A. Laporan Harga Jual PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Pendapatan air per kelompok perkelompok tarif pada PDAM Tirta 
Jeneberang Kab. Gowa pada tahun 2012 adalah sebesar Rp 15,057,338,585.00 
berikut disajikan laporan terincinya pada table di bawah ini. 
Tabel 4.5 Laporan Pendapatan Air per Kelompok Tarif 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2012 





1. Rumah Tangga:   
 Rumah Tangga 1 1.884.230 6.486.008.550,00 
 Rumah Tangga 2 1.383.199 6.062.946.200,00 
 Rumah Tangga 3 927 7.938.100,00 
 Rumah Tangga 4 26.025 178.335.900,00 
2. Sosial 57.677 106.987.950,00 
3. Instansi Pemerintah 83.931 280.289.600,00 
4. Rumah Jabatan/Dinas 128.335 528.187.500,00 
5. Niaga Kecil 148.444 910.302.385,00 
6. Niaga Besar 40.844 184.454.900,00 
7. Industri Kecil 52.814 275.856.000,00 
8. Industri Besar 5.729 36.031.500,00 






Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
Dari data di atas, maka dapat diperhitungan harga jual air per m3 PDAM 
Tirta Jeneberang Kab. Gowa adalah sebagai berikut: 
Harga Jual Air = 
                  






 = Rp 3.950,- per m3 
 
B. Penyusutan Aset Tetap PDAM Tirta Jeneberang 
Perhitungan penyusutan Aset pada PDAM menggunakan dua metode 
dalam penerapannya, yaitu metode saldo menurun dan metode garis lurus. 
Metode Saldo menurun mencakup semua kelompok bukan bangunan, 
sedangkan metode garis lurus mencakup kelompok bangunan, baik itu bangunan 
permanen maupun bangunan tidak permanen. Pengelompokan asset tetap 
berdasarkan metode dan tarif serta rincian pengelompokannya akan disajikan 
pada Tabel berikut. 
Tabel 4.6 Pengelompokan Aset Tetap Berdasarkan 
Metode Penyusutannya 
Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat Metode dan Tarif Penyusutan 
1. Bukan Bangunan  Saldo Menurun 
Kelompok 1 4 Tahun 50% 
Kelompok 2 8 Tahun 25% 
Kelompok 3 16 Tahun 12,5% 
Kelompok 4 20 Tahun 10% 
2. Bangunan  Garis Lurus 
Bangunan Permanen 20 Tahun 5% 









Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
Tabel 4.7 Rincian Pengelompokan Aset Tetap PDAM Tirta Jeneberang 
Kab. Gowa 
Kelompok Tahun Keterangan 
Kelompok 1 4 Tahun Sepeda, Sepeda Motor, Meja Kayu, Kursi 
Kayu, Lemari Kayu, Komputer, Printer, 
Scanner, Televisi, Pesawat Telepon, 
Mesin Fax, Handphone, Mesin Ketik, 
Calculator, Keyboard, Kompor. Senter 
Cass, Papan Pengumuman, Tempat 
Koran, Jam Dinding, Bendera, UPS, 
Monitor, Laptop, Dispenser, Meteran 
Induk. 
Kelompok 2 8 Tahun Mobil, Truk, Bus, Instalasi Pompa, Meja 
dari Logam, Kursi dari Logam, Lemari dari 
Logam, Brankas, AC, Kipas Angin, Pompa 
Air, Kulkas, Alat Laboratorium, Fiber 
Glass, Genset. 
Kelompok 3 16 Tahun Sambungan Rumah, Jaringan Transmisi 





Untuk lebih jelasnya lagi mengenai data penyusutan aset tetap PDAM 
Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa hingga dengan tahun 2012 dapat di lihat 
pada halaman lampiran. 
Berdasarkan metode dan tarif yang telah ditetapkan pada tabel 4.11, 
Berikut adalah rekapan perhitungan penyusutan Aset tetap tahun 2012 PDAM 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Penyusutan Aset Tetap 
Tahun 2011 dan 2012 
Aset Tetap 
Nilai Buku 












Bangunan/Gedung 458.542.900,00 - 458.542.900,00 22.597.495,00 184.516.304,00 
Peralatan/Perlengkapan 17.752.375,00 101.027.000,00 118.779.375,00 19.758.187,50 34.248.036,50 
Alat Angkut/kendaraan 664.496.100,00 21.590.000,00 686.086.100,00 45.599.556,44 552.904.635,45 
Inventaris/Perabot kantor 481.682.815,00 70.432.500,00 552.115.315,00 58.732.779,82 430.526.885,68 
Instalasi Sumber 179.933.233,00 - 179.933.233,00 45.606,99 179.796.405,02 
Instalasi Pengolahan 9.664.593.335,00 - 9.664.593.335,00 826.072.543,30 3.895.817.245,01 
Instalasi Pompa 1.115.691.050,00 662.339.100,00 1.778.090.150,00 195.699.682,65 807.578.155,78 
Transmisi/Distribusi 13.352.916.761,00 922.291.854,00 14.275.208.615,00 689.897.739,96 9.445.924.373,27 
Aset Tetap 
NIlai Buku  













31 Des 2012 
Bangunan/Gedung 274.026.596,00 - 458.542.900,00 22.597.495,00 207.113.799,00 251.429.101,00 
Peralatan/Perlengkapan 84.531.338,50 5.076.000,00 123.855.375,00 22.084.578,13 56.332.614,63 67.522.760,38 
Alat Angkut/kendaraan 133.181.464,55 105.751.000,00 791.837.100,00 97.696.044,76 650.600.680,21 141.236.419,79 
Inventaris/Perabot kantor 121.588.429,32 59.000.000,00 611.115.315,00 54.130.577,12 484.657.462,80 126.457.852,20 
Instalasi Sumber 136.827,98 - 179.933.233,00 136.818.98 179.933.224,00 9,00 
Instalasi Pengolahan 5.768.776.089,99 17.004.363.000,00 26.668.956.335,00 2.844.668.071,21 6.740.485.316,22 19.928.471.018,78 
Instalasi Pompa 970.511.994,22 121.090.000,00 1.899.180.150,00 253.563.501,81 1.061.141.657,59 838.038.492,41 
Transmisi/Distribusi 4.829.284.241,73 136.200.000,00 14.411.408.615,00 668.711.764,71 10.114.636.137,98 4.296.772.477,02 
62 
    
 
Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
C. Data Produksi Air PDAM 
Tabel 4.9 Data Produksi Air PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Tahun 2012 
 


















IPA Tompobalang 1.261.440 - 1.261.440 1.261.440 - 
IPA Pandang-Pandang 6.307.200 1.866.240 4.440.960 3.827.895 613.065 
IKK Bajeng 551.880 - 551.880 526.656 25.224 
IKK Malino 315.360 - 315.360 256.566 58.794 
IKK Borongloe 630.720 - 630.720 332.875 297.845 
IKK Parangloe 630.720 - 630.720 93.845 536.875 
IKK Pattalassang 1 630.720 - 630.720 318.891 311.829 
IKK Barombong 582.444 - 582.444 275.114 307.330 
IKK Bontomarannu 582.444 - 582.444 275.114 307.330 
 11.492.928 1.866.240 9.626.688 7.168.396 2.458.292 
 
4.4.1 Klasifikasi Biaya 
 
Menurut peneliti, perhitungan harga pokok produksi yang tepat tentunya 
didukung oleh pengklasifikasian unsur-unsur biaya yang menjadi komponen 
utama dalam harga pokok produksi suatu produk, baik dalam bentuk barang atau 
jasa. Sesuai dengan teori, unsur-unsur harga pokok produksi terdiri dari biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. PDAM Tirta 
Jeneberang Kab. Gowa sampai saat ini belum melakukan perhitungan harga 
pokok produksi. Perusahaan hanya mengklasifikasikan biaya atas dasar fungsi-
fungsi pokok (Instalasi Sumber Air, Instalasi Pengolahan Air, dan Instalasi 
Transmisi dan Distribusi) dan penggolongan biaya dalam hubungannya dengan 





biaya langsung dan biaya tidak langsung. Perusahaan juga tidak 
memisahkan biaya yang termasuk dalam biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. 
Berikut ini akan disajikan biaya yang telah diklasifikasikan danpengorbanan 
sumber daya ekonomi yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan dalam 
menjalankan kegiatannya, sebagai berikut: 
a. Biaya Bahan 
Yang dimaksud biaya bahan baku adalah semua biaya bahan dasar yang 
dapat ditelusuri secara langsung ke jenis kegiatannya. 
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja yang dimaksud yaitu gaji tenaga kerja yang bekerja untuk 
melayani kendaraan di perusahaan, biaya tersebut adalah Biaya gaji pegawai 
c. Biaya Overhead 
Biaya-biaya overhead merupakan biaya-biaya lain yang dikeluarkan yang 
tidak termasuk dalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
Biaya-biaya tersebut yaitu: 
1. Instalasi Sumber Air mencakup : biaya pemeliharaan, rupa-rupa biaya 
instalasi sumber air, pemakaian bahan pembantu, dan biaya penyusutan 
instalasi sumber. 
2. Sedangkan Instalasi Pengolahan mencakup : biaya pemeliharaan 
Instalasi pengolahan, rupa-rupa biaya instalasi pengolahan air, dan biaya 
penyusutan instalasi pengolahan air. 
3. Instalasi Transmisi dan Distribusi tidak di ikutsertakan dalam perhitungan 
harga pokok karena di anggap instalasi ini tidak berkaitan dengan proses 
proses produksi air pada PDAM. 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Klasifikasi biaya berdasarkan perilakunya dalam hubungan dengan 
perubahan volume/kapasitas. 
a. Biaya fixed. Yang termasuk biaya fixed yaitu biaya gaji pegawai, biaya 
penyusutan, biaya pemeliharaan, biaya bahan kimia, bahan alat-alat dan 
laboratorium. 
b. Biaya variabel. Yang termasuk biaya variabel yaitu biaya bahan 
pembantu,rupa-rupa biaya instalasi. 
c. Biaya semivariabel. Yang termasuk biaya semivariabel yaitu biaya listrik 
dan air. 
Untuk lebih jelasnya berikut adalah tabel pengklasifikasian unsur biaya PDAM 
yang terkait dalam perhitungan harga pokok produki : 
Tabel 4.10 Klasifikasi Biaya Bahan Baku 
 
Instalasi Bahan Baku 
Tahun 
2012 
Instalasi Sumber Air 
dan Pompa 
 Biaya Air Baku 12.000.000,00 
Instalasi Pengolahan  Biaya Bahan dan Alat-
alat Laboratorium 
25.446.190,00 





Tabel 4.11 Klasifikasi Biaya Tenaga Kerja 
  
Instalasi 




Instalasi Sumber Air 
dan Pompa 
 Biaya Pegawai 
Sumber/Pompa 
171.318.137,00 








Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Tabel 4.12 Klasifikasi Biaya Overhead 
 
Instalasi Biaya Overhead Pabrik 
Tahun 2012 
Dalam (Rp) 
Instalasi Sumber Air dan 
Pompa 
Biaya Pemeliharaan 209.979.875,00 
 Rupa-rupa Biaya Instalasi 
Sumber Air dan Pompa 
88.022.302,00 
 Pemakaian Bahan Pembantu 11.255.000,00 




   
Instalasi Pengolahan Biaya Pemeliharaan Inst. 
Pengolahan Air 
156.266.500,00 
 Rupa-rupa Biaya Instalasi 
Pengolahan Air 
202.327.700,00 





4.4.2 Penentuan Kapasitas Air PDAM 
Kapasitas produksi yang telah dibangun tidak semuanya dapat 
dimanfaatkan secara maksimal. Berdasarkan tingkat aktifitas yang umumnya 
mengakibatkan perbedaan tarif yang ditentukan sebelumnya di setiap periode 
karena peningkatanatau penurunan dalam produksi yang direncanakan, maka 
perlu di tentukan berapa kapasitas produksinya. Untuk mengalokasikan biaya ke 
masing-masing IPA (Instalasi Pengolahan Air) dan IKK (Instalasi Ibukota 











Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Tabel 4.13 Data Kapasitas Produksi Tahun 2012 
Instalasi Kapasitas Produksi 
Tahun 2012 
(m3) 
IPA Tompobalang 1.261.440 
IPA Pandang-Pandang 4.440.960 
IKK Bajeng 551.880 
IKK Malino 315.360 
IKK Borongloe 630.720 
IKK Parangloe 630.720 
IKK Pattalassang 1 630.720 
IKK Barombong 582.444 
IKK Bontomarannu 582.444 
Jumlah 9.626.688 
 
Dari pemaparan tabel di atas dapat diketahui bahwa kapasitas produksi 
air selama setahun sebesar 9.626.688 m3 merupakan pemicu biaya yang akan 
digunakan dalam perhitungan harga pokok air. 
Setelah kapasitas air telah diketahui, maka berikut adalah data dari 
produksi air yang dihasilkan oleh tiap-tiap instalasi pengolahan air PDAM. 
Tabel 4.14 Jumlah Produksi Air per Instalasi Pengolahan Air 
Instalasi Jumlah Produksi Air 
Setiap Instalasi 
(m3) 
IPA Tompobalang 1.261.440 
IPA Pandang-Pandang 3.827.895 
IKK Bajeng 526.656 
IKK Malino 256.566 
IKK Borongloe 332.875 
IKK Parangloe 93.845 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
IKK Barombong 275.114 
IKK Bontomarannu 275.114 
Jumlah 7.168.396 
 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa PDAM dalam tahun 2012 telah 
memproduksi air sebanyak 7.168.396 m
3. Jumlah tersebut akan dijadikan 
sebagai alat hitung dalam menentukan variable cost pada perhitungan harga 
pokok produksi PDAM. 
4.4.3 Perhitungan Biaya Bahan 
a. Biaya Air Baku  
Biaya air baku yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan tahun 2012 yaitu 
sebesar Rp 12.000.000,00,- merupakan variable cost(biaya variabel). Untuk 
mengalokasikan biaya air baku ke masing-masing instalasi pengolahan air, 
pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah produksi air selama tahun 2012. 
Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing instalasi sebagai berikut : 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IPA Tompobalang 
sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IPA Tompobalang x Biaya Bahan Baku 
         Total Produksi Air Tahun 2012 
= 1.261.440 x 12.000.000,00 = 2.111.669,05 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku. maka perhitungan biaya 
air baku per m
3
 untuk instalasi IPA Tompobalang : 
=      Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
   Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang 
=  2.111.669,05 
1,261,440 





2. IPA Pandang-Pandang 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IPA Pandang-
pandang sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IPA Pandang-pandang x Biaya Bahan Baku 
            Total Produksi Air Tahun 2012 
=  3.827.895 x 12.000.000,00 = 6.407.952,35 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Pandang-pandang : 
=      Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
   Jumlah Produksi Air IPA Pandang-pandang 
=  6.407.952,35 
3.827.895 
= Rp 1,67 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IKK Bajeng  x Biaya Bahan Baku 
    Total Produksi Air Tahun 2012 
=  526.656x 12.000.000,00 = 881.629,87 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Bajeng : 
=  Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
Jumlah Produksi Air IKKBajeng 
=  881.629,87 
526.656 







4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IKK Malino  x Biaya Bahan Baku 
    Total Produksi Air Tahun 2012 
=  256.566x 12.000.000,00 = 429.495.25 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Malino : 
=   Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
Jumlah Produksi Air IKKMalino 
=  429,495,25 
256,566 
= Rp 1.67 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK Borongloe 
sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IKK Borongloe  x Biaya Bahan Baku 
       Total Produksi Air Tahun 2012 
=  332,875x 12.000.000,00 = 557,237,63 
    7,168,396 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Borongloe : 
=   Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
Jumlah Produksi Air IKKBorongloe 
=  557.237,63 
332.875 







6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK Parangloe 
sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IKK Parangloe  x Biaya Bahan Baku 
       Total Produksi Air Tahun 2012 
=  93.845x 12.000.000,00 = 157.097,91 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Parangloe : 
=   Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
Jumlah Produksi Air IKKParangloe 
=  157.097,91 
93.845 
= Rp 1,67 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK Pattalasang 
sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IKK Pattalasang  x Biaya Bahan Baku 
        Total Produksi Air Tahun 2012 
=  318.891x 12.000.000,00 = 533.828,21 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Pattalasang : 
=   Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
 Jumlah Produksi Air IKKPattalasang 
=  533.828,21 
318.891 
= Rp 1,67 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK Barombong 





= Jumlah produksi Air IKK Barombong x Biaya Bahan Baku 
       Total Produksi Air Tahun 2012 
=  275.114x 12.000.000,00 = 460.544,87 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Barombong : 
=   Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
Jumlah Produksi Air IKKBarombong 
=  460.544,87 
275.114 
= Rp 1,67 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya sumber air dan pompa pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
= Jumlah produksi Air IKK Bontomarannu  x Biaya Bahan Baku 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=  275.114x 12.000.000,00 = 460.54,87 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya air baku, maka perhitungan biaya 
air baku per m3 untuk instalasi IPA Bontomarannu : 
=   Jumlah Alokasi Biaya Air Baku       
Jumlah Produksi Air IKKBontomarannu 
=  460.544,87 
275.114 
= Rp 1,67 
 
Tabel 4.15 Data Jumlah Biaya Air BakuTahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Air Baku Per 
Instalasi 
(m3) 
IPA Tompobalang 1,67 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
IKK Bajeng 1,67 
IKK Malino 1,67 
IKK Borongloe 1,67 
IKK Parangloe 1,67 
IKK Pattalassang 1 1,67 
IKK Barombong 1,67 
IKK Bontomarannu 1,67 
Jumlah 15,07 
 
b. Biaya Alat dan Laboratorium 
Biaya Alat dan Laboratorium yang dikeluarkan oleh pihak rumah sakit  
selama tahun 2012 yaitu sebesar Rp 25.446.190,00,- merupakan fixed 
cost(biaya tetap). Untuk mengalokasikan biaya alat dan laboratorium ke masing-
masing instalasi, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi 
air selama tahun 2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi 
sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IPA Tompobalang 
sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IPA Tompobalang  x Biaya Alat dan Laboratorium 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440  x 25.446.190,00 = 3.334.359,85 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=    Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
  Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 3.334.359,85 
      1.261.440 





2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IPA Pandang-
pandang sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IPA Pandang-pandang  x Biaya Alat dan Laboratorium 
       Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  4.440.960  x 25.446.190,00 = 11.738.773,70 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=   Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
= 11.738.773,70 
       4.440.960 
= Rp 2,64 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IKK Bajeng sebagai 
berikut : 
=        Jumlah Kapasitas Air IKK Bajeng         x Biaya Alat dan Laboratorium 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880   x 25.446.190,00 = 1.458.782,43 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
= 1.458.782,43 
        551.880 
= Rp 2,64 
4. IKK Malino 






=        Jumlah Kapasitas Air IKK Malino         x Biaya Alat dan Laboratorium 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360   x 25.446.190,00 = 833.589,96 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
 Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 833.589,96 
        315.360 
= Rp 2,64 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IKK Borongloe 
sebagai berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Air IKK Borongloe     x Biaya Alat dan Laboratorium 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 25.446.190,00 = 1.667.179,92 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
= 1.667.179,92 
        630.720 
= Rp 2,64 
 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IKK Parangloe 
sebagai berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Air IKK Parangloe     x Biaya Alat dan Laboratorium 





=   630.720   x 25.446.190,00 = 1.667.179,92 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 1.667.179,92 
        630.720 
= Rp 2,64 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IKK Pattalasang 
sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Pattalasang     x Biaya Alat dan Laboratorium 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 25.446.190,00 = 1.667.179,92 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
= 1.667.179,92 
        630.720 
= Rp 2,64 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IKK Barombong 
sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Barombong     x Biaya Alat dan Laboratorium 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 






Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=   Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 1.539.572,14 
        582.444 
= Rp 2,64 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya alat dan laboratorium pada IKK Bontomarannu 
sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IKK Bontomarannu  x Biaya Alat dan Laboratorium 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444   x 25.446.190,00 = 1.539.572,14 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya alat dan laboratorium, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=    Jumlah AlokasiBiaya Alat dan Laboratorium 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 1.539.572,14 
        582.444 
= Rp 2,64 
Tabel 4.16 Data Jumlah Biaya Alat dan Laboratorium Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Alat dan 
Laboratorium 
(m3) 
IPA Tompobalang 2,64 
IPA Pandang-Pandang 2,64 
IKK Bajeng 2,64 
IKK Malino 2,64 
IKK Borongloe 2,64 
IKK Parangloe 2,64 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
IKK Barombong 2,64 




c. Biaya Bahan Kimia 
Biaya Bahan Kimia yang dikeluarkan oleh perusahaan  selama tahun 
2012 yaitu sebesar Rp 809.559.912,50,- merupakan fixed cost(biaya tetap). 
Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-masing instalasi, pemicu 
biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi air selama tahun 
2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IPA Tompobang sebagai 
berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IPA Tompobalang   x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440  x 809.559.912,50 = 106.081.266,58 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=          Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 106.081.266,58 
        1.261.440 
= Rp 84,10 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IPA Pandang-pandang 
sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IPA Pandang-pandang x Biaya Bahan Kimia 





=  4.440.960  x 809.559.912,50 = 373.464.185,09 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=      Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-Pandang 
= 373.464.185,09 
        4.440.960 
= Rp 84,10 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Bajeng sebagai berikut : 
=        Jumlah Kapasitas Air IKK Bajeng       x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880  x 809.559.912,50 = 46.410.554,13 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=     Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
= 46.410.554,13 
       551.880 
= Rp 84,10 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Malino sebagai berikut : 
=        Jumlah Kapasitas Air IKK Malino        x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360  x 809.559.912,50 = 26.520.316,65 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3






=     Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 26.520.316,65 
        315.360 
= Rp 84,10 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Borongloe sebagai 
berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Air IKK Borongloe    x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 809.559.912,50 = 53.040.633,29 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=    Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
= 53.040.633,29 
        630.720 
= Rp 84,10 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Parangloe sebagai 
berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Parangloe     x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 809.559.912,50 = 53.040.633,29 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=    Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 53.040.633,29 
        630.720 






7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Pattalasang sebagai 
berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Pattalasang   x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 809.559.912,50 = 53.040.633,29 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=      Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
= 53.040.633,29 
        630.720 
= Rp 84,10 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Barombong sebagai 
berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Barombong   x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444   x 809.559.912,50 = 48.980.845,09 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=         Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 48.980.845,09 
        582.444 









Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya bahan kimia pada IKK Bontomarannu sebagai 
berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IKK Bontomarannu x Biaya Bahan Kimia 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
= 582.444x 809.559.912,50= 48.980.845,09 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan kimia, maka perhitungan 
biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=          Jumlah AlokasiBiaya Bahan Kimia 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 48.980.845,09 
582.444 
= Rp 84,10 
 
Tabel 4.17 Data Jumlah Biaya Bahan Kimia Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Bahan Kimia 
(m3) 
IPA Tompobalang 84,10 
IPA Pandang-Pandang 84,10 
IKK Bajeng 84,10 
IKK Malino 84,10 
IKK Borongloe 84,10 
IKK Parangloe 84,10 
IKK Pattalassang 1 84,10 
IKK Barombong 84,10 









4.4.4 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja 
a. Biaya Pegawai Sumber Air 
Biaya pegawai sumber air yang dikeluarkan oleh perusahaan selama 
tahun 2012 yaitu sebesar Rp 171.318.137,00,- merupakan fixed cost(biaya 
tetap). Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-masing instalasi, 
pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi air selama tahun 
2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=    Jumlah Kapasitas Air IPA Tompobalang  x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440  x 171.318.137,00= 22.448.795,55 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
=  22.448.795,55 
       1.261.440 
= Rp 17,80 
 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IPA Pandang-
pandang sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Air IPA Pandang-pandang  x Biaya Pegawai Sumber Air 
       Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 







Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=     Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
=  79.032.061,05 
        4.440.960 
= Rp 17,80 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
=         Jumlah Kapasitas Air IKK Bajeng        x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880   x 171.318.137,00= 9.821.348,05 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya.pegawai inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
=  9.821.348,05 
        551.880 
= Rp 17,80 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
=         Jumlah Kapasitas Air IKK Malino        x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360   x 171.318.137,00= 5.612.198,89 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya inst.pegawai sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3





=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
=  5.612.198,89 
        315.360 
= Rp 17,80 
 
5. IKK Borogloe 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK Borongloe 
sebagai berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Air IKK Borongloe    x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 171.318.137,00= 11.224.397,78 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya inst.pegawai sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
=  11.224.397,78 
         630.720 
= Rp 17,80 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK Parangloe 
sebagai berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Parangloe     x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 171.318.137,00= 11.224.397,78 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
=  11.224.397,78 
         630.720 





7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK Pattalasang 
sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Pattalasang    x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720   x 171.318.137,00= 11.224.397,78 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya inst.pegawai sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
=  11.224.397,78 
         630.720 
= Rp 17,80 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK Barombong 
sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Barombong   x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444   x 171.318.137,00= 10.365.270,07 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya inst.pegawai sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
=  10.365.270,07 
         582.444 










Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. sumber air pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IKK Bontomarannu x Biaya Pegawai Sumber Air 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444   x 171.318.137,00= 10.365.270,07 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Sumber Air 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
=  10.365.270,07 
         582.444 
= Rp 17,80 
 
Tabel 4.18 Data Jumlah BiayaPegawai Instalasi Sumber Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Pegawai Instalasi 
Sumber Air 
(m3) 
IPA Tompobalang 17,80 
IPA Pandang-Pandang 17,80 
IKK Bajeng 17,80 
IKK Malino 17,80 
IKK Borongloe 17,80 
IKK Parangloe 17,80 
IKK Pattalassang 1 17,80 
IKK Barombong 17,80 









b. Biaya Pegawai Instalasi Pengolahan 
Biaya pegawai sumber air yang dikeluarkan oleh perusahaan selama 
tahun 2012 yaitu sebesar Rp 1.062.435.007,00,- merupakan fixed cost(biaya 
tetap). Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-masing instalasi, 
pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi air selama tahun 
2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Air IPA Tompobalang   x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440  x 1.062.435.007,00 = 139.216.936,84 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 139.216.936,84 
        1.261.440 
= Rp 110,36 
 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IPA Pandang-
pandang sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Air IPA Pandang-pandang x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
      Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  4.440.960  x 1.062.435.007,00 = 490.119.900,91 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3





=    Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
= 490.119.900,91 
        4.440.960 
= Rp 110,36 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
=         Jumlah Kapasitas Air IKK Bajeng       x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880  x 1.062.435.007.00= 60.907.409,87 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
= 60.907.409,87 
        551.880 
= Rp 110,36 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
=         Jumlah Kapasitas Air IKK Malino       x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360  x 1.062.435.007,00 = 34.804.234,21 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
 Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 34.804.234,21 
        315.360 






5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK Borongloe 
sebagai berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Borongloe     x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 1.062.435.007,00 = 69.608.468,42 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
 Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
= 69.608.468,42 
        630.720 
= Rp 110,36 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK Parangloe 
sebagai berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Parangloe     x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 1.062.435.007,00 = 69.608.468,42 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 69.608.468,42 
        630.720 










7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Pattalasag    x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 1.062.435.007,00 = 69.608.468,42 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
= 69.608.468,42 
        630.720 
= Rp 110,36 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Barombong    x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444  x 1.062.435.007,00 = 64.280.559,96 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
 Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 64.280.559,96 
        582.444 










Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya pegawai inst. pengolahan pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IKK Bontomarannu  x Biaya Pegawai Ins. Pengolahan 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444  x 1.062.435.007,00 = 64.280.559,96 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pegawai inst. pengolahan, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pegawai Inst. Pengolahan 
    Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 64.280.559,96 
        582.444 
= Rp 110,36 
 
Tabel 4.19 Data Jumlah BiayaPegawai Instalasi Pengolahan Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Pegawai Instalasi 
Pengolahan 
(m3) 
IPA Tompobalang 110,36 
IPA Pandang-Pandang 110,36 
IKK Bajeng 110,36 
IKK Malino 110,36 
IKK Borongloe 110,36 
IKK Parangloe 110,36 
IKK Pattalassang 1 110,36 
IKK Barombong 110,36 








4.4.5 Perhitungan Overhead  
a. Biaya Pemeliharaan Instalasi Sumber Air 
Biaya pemeliharaan instalasi sumber air yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2012 yaitu sebesar Rp 209.979.875,00,- merupakan 
fixed cost(biaya tetap). Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-
masing instalasi, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi 
air selama tahun 2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi 
sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IPA Tompobalang  x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440  209.979.875,00= 27.514.864,25 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 27.514.864,25 
        1.261.440 
= Rp 21,81 
 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IPA 
Pandang-pandang sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas IPA Pandang-pandang  x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 






Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
= 96.867.398,81 
        4.440.960 
= Rp 21,81 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
=        Jumlah Kapasitas Air IKK Bajeng        x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880  x 209.979.875,00= 12.037.753,11 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
= 12.037.753,11 
        551.880 
= Rp 21,81 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
=        Jumlah Kapasitas Air IKK Malino         x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360  x 209.979.875,00= 6.878.716,06 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3





=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 6.878.716,06 
        315.360 
= Rp 21,81 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK 
Borongloe sebagai berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Borongloe     x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 209.979.875,00= 13.757.432,13 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
= 13.757.432,13 
        630.720 
= Rp 21,81 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK 
Parangloe sebagai berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Air IKK Parangloe    x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 209.979.875,00= 13.757.432,13 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 13.757.432,13 
        630.720 





7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Air IKK Pattalasang   x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 209.979.875,00= 13.757.432,13 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
= 13.757.432,13 
        630.720 
= Rp 21,81 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
=      Jumlah Kapasitas Air IKK Barombong   x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444  x 209.979.875,00= 12.704.423,19 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air,  
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 12.704.423,19 
        582.444 










Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Air IKK Bontomarannu x Biaya Peemeliharaan Ins. Sumber 
    Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
= 582.444x 209.979.875,00= 12.704.423,19 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. sumber air, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 
       Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 12.704.423,19 
582.444 
= Rp 21,81 
 
Tabel 4.20 Data Jumlah Biaya Pemelihaan Instalasi Sumber Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Pemeliharaan 
Instalasi Sumber 
(m3) 
IPA Tompobalang 2,81 
IPA Pandang-Pandang 2,81 
IKK Bajeng 2,81 
IKK Malino 2,81 
IKK Borongloe 2,81 
IKK Parangloe 2,81 
IKK Pattalassang 1 2,81 
IKK Barombong 2,81 









b. Rupa-Rupa Biaya Instalasi Sumber Air 
Rupa-rupa biaya instalasi sumber air yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan tahun 2012 yaitu sebesar Rp 88.022.302,00,- merupakan variable 
cost(biaya variabel). Untuk mengalokasikan biaya air baku ke masing-masing 
instalasi pengolahan air, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah produksi 
air selama tahun 2012. Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing instalasi 
sebagai berikut : 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang    x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 
            Total Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440 x 88.022.302,00 = 15.489.497,60 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m
3
 untuk instalasi IPA 
Tompobalang : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
         Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang 
=  15,489.497,60 
 1.261.440 
= Rp 12,28 
 
2. IPA Pandang-Pandang 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IPA Pandang-
pandang sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IPA Pandang-pandang x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 
              Total Produksi Air Tahun 2012 
=  3.827.895 x 88.022.302,00 = 47.003.559,75 






Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Pandang-pandang : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
      Jumlah Produksi Air IPA Pandang-pandang 
=  47,003.559,75 
3.827.895 
= Rp 12,28 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Bajeng x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 
       Total Produksi Air Tahun 2012 
=   526.656   x 88.022.302,00 = 6.466.924,19 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Bajeng : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
            Jumlah Produksi Air IPA Bajeng 
=  6.466.924,19 
526.656 
= Rp 12,28 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK 
Malinosebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Malino  x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 






=   256.566  x 88.022.302,00 = 3.150.430,02 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Malino : 
=   Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
              Jumlah Produksi Air IPA Malino 
=  3.150.430,02 
      256.566 
= Rp 12,28 
 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK Borongloe 
sebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Borongloe  x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 
         Total Produksi Air Tahun 2012 
=   332.875  x 88.022.302,00 = 4.087.444,91 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Borongloe : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
           Jumlah Produksi Air IPA Borongloe 
=  4.087.444,91 
332.875 
= Rp 12,28 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK Parangloe 
sebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Parangloe  x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 





=     93.845   x 88.022.302,00 = 1.152.343,28 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Parangloe : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
           Jumlah Produksi Air IPA Parangloe 
=  1.152.343,28 
       93.845 
= Rp 12,28 
 
 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Pattalasang x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 
         Total Produksi Air Tahun 2012 
=   318.891   x 88.022.302,00 = 3.915.732,32 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Pattalasang : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
          Jumlah Produksi Air IPA Pattalasang 
=  3.915.732,32 
318.891 
= Rp 12,28 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Barombong x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 






=   275.114   x 88.022.302,00 = 3.378.184,97 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Barombong : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber       
           Jumlah Produksi Air IPA Barombong 
=  3.378.184,97 
 275.114 
= Rp 12,28 
 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air pada IKK 
Bontomarannnu sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Bontomarannu x Rupa-rupa Biaya inst. Sumber 
             Total Produksi Air Tahun 2012 
=  275.114x 88.022.302,00 = 3.378.184,97 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. sumber air, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi sumber air per m3 untuk instalasi IPA 
Bontomarannu : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Inst. Sumber 
Jumlah Produksi Air IPA Bontomarannu 
=  3.378.184,97 
275.114 
= Rp 12,28 
 
Tabel 4.21 Data Jumlah Rupa-rupa Biaya Insalasi Sumber Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Rupa-rupa Biaya 
Instalasi Sumber 
(m3) 
IPA Tompobalang 12,28 





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
IKK Bajeng 12,28 
IKK Malino 12,28 
IKK Borongloe 12,28 
IKK Parangloe 12,28 
IKK Pattalassang 1 12,28 
IKK Barombong 12,28 
IKK Bontomarannu 12,28 
Jumlah 110,51 
 
c. Biaya Bahan Pembantu 
Biaya bahan pembantu sumber air yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan tahun 2012 yaitu sebesar Rp 11.255.000,00,- merupakan variable 
cost(biaya variabel). Untuk mengalokasikan biaya air baku ke masing-masing 
instalasi pengolahan air, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah produksi 
air selama tahun 2012. Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing instalasi 
sebagai berikut : 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IPA Tompobalang 
sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440 x 11.255.000,00= 1.980.569,60 
    7.168.396 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m
3
 untuk instalasi IPA Tompobalang : 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
          Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang 
=  1.980.569,60 
1.261.440 
= Rp 1,57 





Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IPA Pandang-pandang 
sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IPA Pandang-pandang x Biaya Bahan Pembantu 
                Total Produksi Air Tahun 2012 
=  3.827.895 x 11.255.000,00= 6.010.125,31 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Pandang-
pandang: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
         Jumlah Produksi Air IPA Pandang-pandang 
=  6.010.125,31 
     3.827.895 
= Rp 1,57 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Bajeng sebagai 
berikut : 
=        Jumlah Produksi Air IKK Bajeng       x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=   526.656   x 11.255.000,00 = 826.895,34 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Bajeng : 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
                Jumlah Produksi Air IKK Bajeng 
=  826.895,34 
      526.656 









4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Malino sebagai 
berikut : 
=        Jumlah Produksi Air IKK Malino       x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=   256.566  x 11.255.000,00 = 402.830,75 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Malino : 
 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
                Jumlah Produksi Air IKK Malino 
=  402.830,75 
      256.566 
= Rp 1,57 
 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Borongloe sebagai 
berikut : 
=     Jumlah Produksi Air IKK Borongloe     x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=   332.875  x 11.255.000,00 = 522.642,46 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Borongloe : 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
               Jumlah Produksi Air IKK Borongloe 
=  522.642,46 
      332.875 








6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Parangloe sebagai 
berikut : 
=     Jumlah Produksi Air IKK Parangloe     x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=     93.845   x 11.255.000,00 = 147.344,74 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Parangloe : 
= Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
              Jumlah Produksi Air IKK Parangloe 
=  147.344,74 
93.845 
= Rp 1,57 
 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Pattalasang 
sebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Pattalasang  x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=   318.891   x 11.255.000,00 = 500.686,37 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya sumber air per m3 untuk instalasi IPA Pattalasang : 
=      Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
               Jumlah Produksi Air IKK Pattalasang 
=  500.686,37 
     318.891 











8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Barombong 
sebagai berikut : 
=     Jumlah Produksi Air IKK Barombong   x Biaya Bahan Pembantu 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=   275.114   x 11.255.000,00 = 431.952,71 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Barombong : 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu       
             Jumlah Produksi Air IKK Barombong 
=  431.952,71 
     275.114 
= Rp 1,57 
 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya bahan pembantu pada IKK Bontomarannu 
sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Bontomarannu x Biaya Bahan Pembantu 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=  275.114x 11.255.000,00 = 431.952,71 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya bahan pembantu, maka 
perhitungan biaya bahan pembantu per m3 untuk instalasi IPA Bontomarannu : 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemakaian Bahan Pembantu 
Jumlah Produksi Air IKKBontomarannu 
=  431.952,71 
275.114 









Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Tabel 4.22 Data Jumlah Biaya Pemakaian Bahan Pembantu Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Pemakaian 
Bahan Pembantu 
(m3) 
IPA Tompobalang 1,57 
IPA Pandang-Pandang 1,57 
IKK Bajeng 1,57 
IKK Malino 1,57 
IKK Borongloe 1,57 
IKK Parangloe 1,57 
IKK Pattalassang 1 1,57 
IKK Barombong 1,57 
IKK Bontomarannu 1,57 
Jumlah 14,13 
 
d. Biaya Penyusutan Instalasi Sumber Air 
Biaya penyusutan instalasi sumber air yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama tahun 2012 yaitu sebesar Rp 253.700.320,73,- merupakan fixed 
cost(biaya tetap). Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-masing 
instalasi, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi air 
selama tahun 2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi 
sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IPA Tompobalang x Biaya Penyusutan Sumber 
      Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 






Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 33.243.804,37 
        1.261.440 
= Rp 26,35 
 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IPA 
Pandang-pandang sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Produksi IPA Pandang-pandangx Biaya Penyusutan Sumber 
      Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  4.440.960  x 253.700.320,73= 117.036.407,16 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
    Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
= 117.036.407,16 
        4.440.960 
= Rp 26,35 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Bajeng  x Biaya Penyusutan Sumber 
      Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880  x 253.700.320,73= 14.544.164,41 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 







        551.880 
= Rp 26,35 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Malino  x Biaya Penyusutan Sumber 
      Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360  x 253.700.320,73= 8.310.951,09 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 8.310.951,09 
        315.360 
= Rp 26,35 
 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
borongloe sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Borongloe  x Biaya Penyusutan Sumber 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 253.700.320,73= 16.621.902,18 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
= 16.621.902,18 
        630.720 





6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Parangloe sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Parangloe  x Biaya Penyusutan Sumber 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 253.700.320,73= 16.621.902,18 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 16.621.902,18 
        630.720 
= Rp 26,35 
 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Pattalasang x Biaya Penyusutan Sumber 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 253.700.320,73= 16.621.902,18 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
 Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
= 16.621.902,18 
        630.720 










8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Barombong x Biaya Penyusutan Sumber 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444  x 253.700.320,73= 15.349.643,57 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 15.349.643,57 
        582.444 
= Rp 26,35 
 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Bontomarannu x Biaya Penyusutan Sumber 
         Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
= 582.444x 253.700.320,73= 15.349.643,57 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. sumber air, maka 
perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 
      Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 15.349.643,57 
582.444 









Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Tabel 4.23 Data Jumlah Biaya Penyusutan Instalasi Sumber Air Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Penyusutan Instalasi 
Sumber Air  
(m3) 
IPA Tompobalang 26,35 
IPA Pandang-Pandang 26,35 
IKK Bajeng 26,35 
IKK Malino 26,35 
IKK Borongloe 26,35 
IKK Parangloe 26,35 
IKK Pattalassang 1 26,35 
IKK Barombong 26,35 
IKK Bontomarannu 26,35 
Jumlah 237,15 
 
e. Biaya Pemeliharaan Instalasi Pengolahan 
Biaya pemeliharaan instalasi pengolahan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2012 yaitu sebesar Rp 156.266.500,00,- merupakan 
fixed cost(biaya tetap). Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-
masing instalasi, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi 
air selama tahun 2012.Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing unit instalasi 
sebagai berikut: 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IPA Tompobalang x Biaya Pemeliharaan 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
= 1.261.440  x 156.266.500,00= 20.476.493,45 






Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
       Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 20.476.493,45 
       1.261.440 
= Rp 16,23 
 
 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IPA 
Pandang-pandang sebagai berikut : 
=  Jumlah Kapasitas Produksi Air IPA Pandang-pandang x Biaya Pemeliharaan 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  4.440.960  x 156.266.500,00= 72.088.476,93 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
     Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
= 72.088.476,93 
       4.440.960 
= Rp 16,23 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Bajeng sebagai berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Bajeng    x Biaya Pemeliharaan 
          Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880  x 156.266.500,00= 8.958.465,88 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3





=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
             Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
= 8.958.465,88 
       551.880 
= Rp 16,23 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Malino sebagai berikut : 
=       Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Malino    x Biaya Pemeliharaan 
          Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360  x 156.266.500,00= 5.119.123,36 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
            Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 5.119.123,36 
       315.360 
= Rp 16,23 
 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Borongloe sebagai berikut : 
=    Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Borongloe  x Biaya Pemeliharaan 
          Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 156.266.500,00= 10.238.246,72 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 








        630.720 
= Rp 16,23 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Parangloe sebagai berikut : 
=    Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Parangloe x Biaya Pemeliharaan 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 156.266.500,00= 10.238.246,72 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=   Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
            Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 10.238.246,72 
        630.720 
= Rp 16,23 
 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Pattalasang x Biaya Pemeliharaan 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 156.266.500,00= 10.238.246,72 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
          Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
 
= 10.238.246,72 
        630.720 






8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Barombong x Biaya Pemeliharaan 
        Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444  x 156.266.500,00= 9.454.600,10 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
          Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 9.454.600,10 
        582.444 
= Rp 16,23 
 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Produksi Air IKK Bontomarannu x Biaya Pemeliharaan 
            Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
= 582.444x 156.266.500,00= 9.454.600,10 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 
        Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 9.454.600,10 
582.444 







Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Tabel 4.24 Data Jumlah Biaya Pemelihaan Instalasi Pengolahan Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Pemeliharaan 
Instalasi Pengolahan 
(m3) 
IPA Tompobalang 16,23 
IPA Pandang-Pandang 16,23 
IKK Bajeng 16,23 
IKK Malino 16,23 
IKK Borongloe 16,23 
IKK Parangloe 16,23 
IKK Pattalassang 1 16,23 
IKK Barombong 16,23 
IKK Bontomarannu 16,23 
Jumlah 146,07 
 
f. Rupa-Rupa Biaya Instalasi Pengolahan 
Rupa-rupa biaya instalasi pengolahan yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan tahun 2012 yaitu sebesar Rp 23.030.600,00,- merupakan variable 
cost(biaya variabel). Untuk mengalokasikan biaya air baku ke masing-masing 
instalasi pengolahan air, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah produksi 
air selama tahun 2012. Perhitungan alokasi biaya ke masing-masing instalasi 
sebagai berikut : 
1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440 x 202.327.700.00 = 35.604.095,24 






Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m
3
 untuk instalasi IPA 
Tompobalang : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
              Jumlah Produksi Air IPA Tompobalang 
=  35.604.095,24 
1.261.440 
= Rp 28,22 
 
2. IPA Pandang-Pandang 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IPA Pandang-
pandang sebagai berikut : 
= Jumlah Produksi IPA Pandang-pandang x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
           Total Produksi Air Tahun 2012 
=  3.827.895 x 202.327.700,00 = 108.042.188,40 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan m3 untuk instalasi IPA 
Pandang-pandang : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
          Jumlah Produksi Air IPA Pandang-pandang 
=  108.042.188,40 
 3.827.895 
= Rp 28,22 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK Bajeng 
sebagai berikut : 
=       Jumlah Produksi Air IKK Bajeng     x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=   526.656   x 202.327.700,00 = 14.864.845,24 






Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Bajeng : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
                   Jumlah Produksi Air IPA Bajeng 
=  14.864.845,24 
526.656 
= Rp 28,22 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
=       Jumlah Produksi Air IKK Malino      x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=   256.566  x 202.327.700,00 = 7.241.565,43 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Malino : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
                    Jumlah Produksi Air IPA Malino 
=  7.241.565,43 
      256.566 
= Rp 28,22 
 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK 
Borongloe sebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Borongloe   x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
         Total Produksi Air Tahun 2012 
=   332.875  x 202.327.700,00 = 9.395.384,01 






Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Borongloe : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
                Jumlah Produksi Air IPA Borongloe 
=  9.395.384,01 
332.875 
= Rp 28,22 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK 
Parangloe sebagai berikut : 
=    Jumlah Produksi Air IKK Parangloe  x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=    93.845   x 202.327.700,00 = 2.648.771,50 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Parangloe : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
               Jumlah Produksi Air IPA Parangloe 
=  2.648.771,50 
       93.845 
= Rp 28,22 
 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Pattalasang  x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=   318.891   x 202.327.700,00 = 9.000.686,15 






Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Pattalasang : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
               Jumlah Produksi Air IPA Pattalasang 
=  9.000.686,15 
     318.891 
= Rp 28,22 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Barombong  x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=   275.114   x 202.327.700,00 = 7.765.082,02 
    7.168.396 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Barombong : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan       
                 Jumlah Produksi Air IPA Barombong 
=  7.765.082,02 
     275.114 
= Rp 28,22 
 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
=   Jumlah Produksi Air IKK Bontomarannu x Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 
          Total Produksi Air Tahun 2012 
=  275.114x 23.030.600,00 = 7.765.082,02 






Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Dengan diketahui jumlah alokasi rupa-rupa biaya inst. pengolahan, maka 
perhitungan rupa-rupa biaya instalasi pengolahan per m3 untuk instalasi IPA 
Bontomarannu : 
=  Jumlah Alokasi Rupa-rupa Biaya Instalasi Pengolahan 
         Jumlah Produksi Air IKKBontomarannu 
=  7.765.082,02 
275.114 
= Rp 28,22 
 
Tabel 4.25 Data Jumlah Rupa-rupa Biaya Insalasi Pengolahan Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Rupa-rupa Biaya 
Instalasi Pengolahan 
(m3) 
IPA Tompobalang 28,22 
IPA Pandang-Pandang 28,22 
IKK Bajeng 28,22 
IKK Malino 28,22 
IKK Borongloe 28,22 
IKK Parangloe 28,22 
IKK Pattalassang 1 28,22 
IKK Barombong 28,22 
IKK Bontomarannu 28,22 
Jumlah 254,02 
 
g. BIAYA PENYUSUTAN INSTALASI PENGOLAHAN 
Biaya pemeliharaan instalasi pengolahan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2012 yaitu sebesar Rp 2.884.668.071,24,- merupakan 
fixed cost(biaya tetap). Untuk mengalokasikan biaya bahan kimia ke masing-
masing instalasi, pemicu biaya yang digunakan adalah jumlah kapasitas produksi 






1. IPA Tompobalang 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan pada IPA 
Tompobalang sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Produksi IPA Tompobalang x Biaya Penyusutan Pengolahan 
       Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  1.261.440  x 2.884.668.071,24 = 372.753.130,86 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
       Kapasitas Produksi Instalasi IPA Tompobalang 
= 372.753.130,86 
        1.261.440 
= Rp 295,50 
 
2. IPA Pandang-pandang 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IPA 
Pandang-pandang sebagai berikut : 
=Jumlah Kapasitas Produksi IPA Pandang-pandangxBy Penyusutan Pengolahan 
          Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=  4.440.960  x 2.884.668.071,24 = 1.312.295.268,91 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya pemeliharaan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
     Kapasitas Produksi Instalasi IPA Pandang-pandang 
= 1.312.295.268,91 
          4.440.960 
= Rp 295,50 
 
3. IKK Bajeng 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK Bajeng 





=     Jumlah Kapasitas Produksi IKK Bajeng      x Biaya Penyusutan Pengolahan 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   551.880  x 2.884.668.071,24 = 163.079.494,75 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
            Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bajeng 
= 163.079.494,75 
          551.880 
= Rp 295,50 
 
4. IKK Malino 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK Malino 
sebagai berikut : 
=     Jumlah Kapasitas Produksi IKK Malino      x Biaya Penyusutan Pengolahan 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   315.360  x 2.884.668.071,24 = 93.188.282,71 
9.626.688 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
            Kapasitas Produksi Instalasi IKK Malino 
= 93.188.282,71 
         315.360 
= Rp 295,50 
 
5. IKK Borongloe 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Borongloe sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Produksi IKK Borongloe  x Biaya Penyusutan Pengolahan 






=   630.720  x 2.884.668.071,24= 186.376.565,43 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan,  
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
          Kapasitas Produksi Instalasi IKK Borongloe 
= 186.376.565,43 
        630.720 
= Rp 295,50 
 
6. IKK Parangloe 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Parangloe sebagai berikut : 
=   Jumlah Kapasitas Produksi IKK Parangloe  x Biaya Penyusutan Pengolahan 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   630.720  x 2.884.668.071,24 = 186.376.565,43 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=   Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
           Kapasitas Produksi Instalasi IKK Parangloe 
= 186.376.565,43 
        630.720 
= Rp 295,50 
 
7. IKK Pattalasang 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Pattalasang sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Produksi IKK pattalasang x Biaya Penyusutan Pengolahan 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 







Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
         Kapasitas Produksi Instalasi IKK Pattalasang 
= 186.376.565,43 
        630.720 
= Rp 295,50 
 
8. IKK Barombong 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Barombong sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Produksi IKK Barombong x Biaya Penyusutan Pengolahan 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
=   582.444  x 2.884.668.071,24= 172.111.098,86 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3
per instalasi, sebagai berikut: 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
         Kapasitas Produksi Instalasi IKK Barombong 
= 172.111.098,86 
          582.444 
= Rp 295,50 
 
9. IKK Bontomarannu 
Perhitungan alokasi biaya penyusutan inst. sumber air pada IKK 
Bontomarannu sebagai berikut : 
= Jumlah Kapasitas Produksi IKK Bontomarannu x By. Penyusutan Pengolahan 
     Total Kapasitas Produksi Air Tahun 2012 
= 582.444x 2.884.668.071,24 = 172.111.098,86 
9.626.688 
 
Dengan diketahui jumlah alokasi biaya penyusutan inst. pengolahan, 
maka perhitungan biaya per m
3





Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
=  Jumlah Alokasi Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 
      Kapasitas Produksi Instalasi IKK Bontomarannu 
= 172.111.098,86 
582.444 
= Rp 295,50 
 
Tabel 4.26 Data Jumlah Biaya Penyusutan Instalasi Pengolahan Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa 
Instalasi Biaya Pemeliharaan 
Instalasi Pengolahan 
(m3) 
IPA Tompobalang 295,50 
IPA Pandang-Pandang 295,50 
IKK Bajeng 295,50 
IKK Malino 295,50 
IKK Borongloe 295,50 
IKK Parangloe 295,50 
IKK Pattalassang 1 295,50 
IKK Barombong 295,50 
IKK Bontomarannu 295,50 
Jumlah 2.659,50 
 
4.4.6 Perhitungan Harga Pokok Produksi Air PDAM 
Sebelumnya perusahaan belum membuat laporan harga pokok produksi, 
maka dari itu PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa belum mengetahui 
berapa harga pokok produksi per m
3
. Berikut ini akan disajikan laporan harga 







Sumber: PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa (Data Diolah) 
Tabel 4.28 Perhitungan Harga Pokok Produksi Air  Tahun 2012 
PDAM Tirta Jeneberang Kab.Gowa 
  
Jenis Biaya 















Instalasi Sumber Air                     
Biaya Air Baku 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 1,67 15,07 
Biaya Bahan dan Alat Lab. 2,64 2,64 2,64 2,64 2,64 2,64 2,64 2,64 2,64 23,76 
Biaya Bahan Kimia 84,10 84,10 84,10 84,10 84,10 84,10 84,10 84,10 84,10 756,86 
Biaya Tenaga Kerja Lansung           
Biaya Gaji Pegawai Sumber Air 17,80 17,80 17,80 17,80 17,80 17,80 17,80 17,80 17,80 160,20 
 Biaya Gaji Pegawai Pengolahan 110,36 110,36 110,36 110,36 110,36 110,36 110,36 110,36 110,36 993,24 
Biaya Overhead           
Biaya Pemeliharaan Inst. Sumber Air 21,81 21,81 21,81 21,81 21,81 21,81 21,81 21,81 21,81 196,31 
Rupa-rupa Biaya Inst. SumberAir 12,28 12,28 12,28 12,28 12,28 12,28 12,28 12,28 12,28 110,51 
Biaya Pemakaian Bahan Pembantu 1,57 1,57 1,57 1,57 1,57 1,57 1,57 1,57 1,57 14,13 
Biaya Penyusutan Inst. Sumber Air 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 26,35 237,15 
 Biaya Pemeliharaan Inst. Pengolahan 16,23 16,23 16,23 16,23 16,23 16,23 16,23 16,23 16,23 146,07 
Rupa-rupa Biaya Inst. Pengolahan 28,22 28,22 28,22 28,22 28,22 28,22 28,22 28,22 28,22 254,02 
 Biaya Penyusutan Inst. Pengolahan 295,50 295,50 295,50 295,50 295,50 295,50 295,50 295,50 295,50 2659,50 
Harga Pokok Produksi Air PDAM 618,53 618,53 618,53 618,53 618,53 618,53 618,53 618,53 618,53 5.566,82 
129 





Adapun kesimpulan yang dapat diambil peneliti dari hasil pembahasan 
pada bab-bab sebelumnya dan terhadap unsur-unsur harga pokok produksi yang 
diklasifikasikan dan diperhitungkan oleh peneliti didapatkan harga pokok 
produksi air PDAM Tirta Jeneberang Kab. Gowa pada tahun 2012 adalah 
sebesar Rp 5.566,82/ m3. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis, peneliti memberikan 
beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan antara lain: 
a. Perusahaan sebaiknya mengklasifikasikan biaya produksi sesuai dengan 
unsur yang membentuk harga pokok produksi yaitu biaya bahan baku, 
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Hal ini dapat 
mempermudah perusahaan dalam melakukan perhitungan harga pokok 
produksi. 
b. Perusahaan sebaiknya memperhitungkan harga pokok produksi air, 
dengan ini perusahaan dapat mengetahui seberapa besar laba dari 
penjualan air bersih.  
c. Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa sebaiknya dapat memberikan 
bantuan yang bersifat signifikan baik berupa bantuan material ataupun 
non-material guna meningkatkan cakupan pelayanan sebagai wujud 
tanggung jawab untuk menjamin hak setiap orang dalam mendapatkan 
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Gambar 4.2 Proses Produksi Air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
